@ BANK INDONESIA

LAPORAN
NERACA PEMBAYARAN
INDONESIA

Realisasi Triwulan Ill 2023




Alamat Redaksi:

Grup Statistik Eksternal

Departemen Statistik

Bank Indonesia

Menara Sjafruddin Prawiranegara, Lantai 14
JI. MH. Thamrin No. 2

Jakarta 10350

Telepon :(021) 29814182
Faksimili :(021) 3501935
E-mail : BNP@bi.go.id

Website : https:/Awww .bi.go.id



mailto:BNP@bi.go.id
http://www.bi.go.id/

LAPORAN
NERACA PEMBAYARAN INDONESIA

Realisasi Triwulan 11l 2023

November 2023



DAFTAR ISl

RINGKASAN

PERKEMBANGAN NERACA PEMBAYARAN
INDONESIA TRIWULAN Il 2023

TRANSAKSI BERJALAN
Neraca Perdagangan Barang
Neraca Perdagangan Nonmigas
Neraca Perdagangan Migas
Neraca Perdagangan Jasa
Neraca Pendapatan Primer

Neraca Pendapatan Sekunder

TRANSAKSI MODAL DAN FINANSIAL

Investasi Langsung
Investasi Portofolio

Investasi Lainnya

INDIKATOR SUSTAINABILITAS EKSTERNAL

PROSPEK NERACA PEMBAYARAN INDONESIA

Boks 1: Perubahan Angka Statistik NPI Dibandingkan
Publikasi Triwulan Il 2023

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 1

Table 2

Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5

Tabel 6

Ekspor Nonmigas menurut Kelompok Barang
(Berdasarkan SITC)

Perkembangan Ekspor Komoditas Nonmigas Utama
(Berdasarkan SITC)

Ekspor Nonmigas menurut Negara Tujuan Utama
Impor Nonmigas (c.i.f)y menurut Kelompok Barang
Impor Nonmigas (c.i.f)y Menurut Negara Asal Utama

Perkembangan Ekspor Minyak

DAFTAR GRAFIK

Grafik 1
Grafik 2
Grafik 3
Grafik 4

Grafik 5

Grafik 6

Grafik 7

Grafik 8

Grafik 9
Grafik 10
Grafik 11

Grafik 12

Neraca Pembayaran Indonesia
Transaksi Berjalan

Neraca Perdagangan Nonmigas
Pertumbuhan Ekspor Nonmigas

Pertumbuhan Impor Nonmigas

Neraca Perdagangan Migas

Perkembangan Harga Minyak Dunia

Perkembangan Neraca Perdagangan Jasa
Pembayaran Jasa Freight

Neraca Jasa Travel

Perkembangan Neraca Pendapatan Primer

Perkembangan Transfer Personal

Tabel 7

Tabel 8

Tabel 9
Tabel 10

Tabel 11

Grafik 13
Grafik 14
Grafik 15
Grafik 16

Grafik 17

Grafik 18

Grafik 19

Grafik 20
Grafik 21
Grafik 22
Grafik 23

Grafik 24

Perkembangan Impor Minyak (f.0.b)

Perkembangan Ekspor Gas

Perkembangan PMA menurut Sektor Ekonomi
Perkembangan PMA menurut Negara Asal

Indikator Sustainabilitas Eksternal

Posisi Pekerja Migran Indonesia Triwulan Il 2023
Transaksi Modal dan Finansial

Perkembangan Investasi Langsung
Perkembangan Investasi Portofolio

Perkembangan Posisi Kepemilikan SBI, SRBI, & SUN
oleh Asing

Perkembangan Transaksi Asing di BEl dan IHSG

Perkembangan Indeks Bursa di Beberapa Negara
ASEAN

Investasi Portofolio menurut Sektor Institusi
Perkembangan Investasi Lainnya

Transaksi Aset Investasi Lainnya Sektor Swasta
Transaksi Kewajiban Investasi Lainnya Sektor Swasta

Perkembangan Pinjaman Luar Negeri Sektor Publik

20

20

20

21

21



HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN




RINGKASAN

Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) pada triwulan 1l 2023 membaik di tengah
meningkatnya ketidakpastian di perekonomian global. NPl pada triwulan Il 2023 menunjukkan perbaikan
signifikan dengan mencatat defisit USD 1,5 miliar, lebih rendah dibandingkan dengan defisit pada triwulan
sebelumnya sebesar USD7,4 miliar. Kondisi tersebut ditopang oleh defisit neraca transaksi berjalan dan
transaksi modal dan finansial yang membaik. Dengan perkembangan tersebut, posisi cadangan devisa pada
akhir September tercatat tetap tinggi sebesar USD134,9 miliar, atau setara dengan pembiayaan 6,0 bulan
impor dan pembayaran utang luar negeri pemerintah, serta berada di atas standar kecukupan internasional
sekitar 3 bulan impor.

Neraca transaksi berjalan membaik ditopang oleh perbaikan kinerja neraca perdagangan barang
dan jasa yang tetap solid. Pada triwulan Ill 2023, transaksi berjalan mencatat defisit USDO,9 miliar (0,2%
dari PDB), jauh menurun dibandingkan dengan defisit USD2,2 miliar (0,6% dari PDB) pada triwulan
sebelumnya. Surplus neraca perdagangan nonmigas meningkat didukung oleh perbaikan permintaan
beberapa komoditas ekspor, terutama besi dan baja, di tengah tren harga komoditas yang masih turun.
Sementara itu, defisit neraca perdagangan migas meningkat sejalan dengan kenaikan harga minyak dunia.
Perbaikan neraca transaksi berjalan turut ditopang oleh penurunan defisit jasa, yang didukung oleh
peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara seiring dengan pemulihan sektor pariwisata yang terus
berlangsung. Selain itu, defisit neraca pendapatan primer juga menurun sejalan dengan pembayaran imbal
hasil kepada investor asing yang lebih rendah.

Kinerja transaksi modal dan finansial juga membaik di tengah ketidakpastian pasar keuangan
global yang meningkat. Transaksi modal dan finansial pada triwulan Il 2023 mencatat defisit USDO,3 miliar
(0,1% dari PDB), jauh lebih rendah dibandingkan dengan defisit USD4,8 miliar(1,4% dari PDB) pada triwulan
sebelumnya. Rendahnya defisit transaksi modal dan finansial ini didukung oleh berlanjutnya investasi
langsung sebagai cerminan dari tetap terjaganya persepsi positif investor terhadap prospek ekonomi
domestik. Investasi lainnya juga mencatat surplus dipengaruhi oleh penarikan utang luar negeri untuk
pembiayaan kegiatan usaha korporasi. Sementara itu, investasi portofolio mencatat peningkatan defisit
sejalan dengan aliran modal keluar dari pasar saham dan obligasi sebagai dampak dari ketidakpastian pasar
keuangan global yang meningkat di tengah aliran modal asing yang masuk ke Sekuritas Rupiah Bank
Indonesia (SRBI).
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PERKEMBANGAN NERACA PEMBAYARAN INDONESIA

TRIWULAN 1[Il 2023

Kinerja neraca transaksi berjalan pada trivwulan i
2023 mencatat perbaikan signifikan dengan
membukukan defisit yang jauh lebih rendah, darn
USD2,2 miliar (0,6% dari PDB) pada triwulan
sebelumnya menjadi USDO,9 miliar dolar AS (0,2%
dari PDB) pada triwulan Il 2023. Perbaikan kinerja ini
didukung oleh neraca perdagangan barang, neraca
jasa, dan neraca pendapatan primer yang membaik.
Perbaikan permintaan beberapa komoditas ekspor,
terutama besi & baja, mampu menyokong kinerja
ekspor nonmigas di tengah harga komoditas global
yang masih lemah. Peningkatan ekspor nonmigas
tersebut mampu menahan peningkatan impor migas
sebagai dampak kenaikan harga minyak dunia dan
konsumsi BBM domestik. Pemulihan sektor pariwisata
pascapandemi juga terus berlangsung, ditandai
dengan kenaikan jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara (wisman), sehingga menyumbang
perbaikan defisit neraca jasa. Selain itu, defisit neraca
pendapatan primer juga menurun didorong oleh
berkurangnya pembayaran imbal hasil investasi
langsung dan investasi portofolio kepada investor

nonresiden.

Kinerja neraca transaksi modal dan finansial
(TMF) juga menunjukkan perbaikan didukung oleh
surplus investasi langsung dan investasi lainnya, di
tengah kondisi ketidakpastian di pasar keuangan
global yang makin tinggi. Neraca TMF pada triwulan
Il 2023 mencatat defisit USDO,3 miliar (0,1% dari
PDB), jauh lebih rendah dibandingkan dengan defisit
USD4,8 miliar (1,4% dari PDB). Kinerja neraca TMF
ditopang oleh surplus investasi langsung yang

mencerminkan persepsi positif investor terhadap

prospek ekonomi Indonesia yang tetap terjaga dan
iklim investasi yang kondusif. Investasi lainnya juga
membukukan surplus seiring dengan penarikan utang
luar negeri swasta sebagai sumber pembiayaan di
tengah moderasi sumber inflows lainnya. Defisit TMF
pada periode laporan terutama bersumber dar
investasi  portofolio seiring meningkatnya
ketidakpastian pasar keuangan global sehingga
investor asing beralih ke aset yang lebih likuid.
Dengan perkembangan tersebut, secara
keseluruhan, NPl triwulan Il 2023 mengalami
perbaikan signifikan dengan mencatat defisit sebesar
USD1,5miliar, jauh menurun dari defisit USD7,4 miliar
pada triwulan Il 2023. Posisi cadangan devisa pada
akhir September 2023 tetap tinggi sebesar USD134,9
miliar, meski lebih rendah dari posisi pada akhir Juni
2023 sebesarUSD137,5 miliar. Posisi cadangan devisa
kebutuhan

pembayaran impor dan utang luar negeri pemerintah

tersebut cukup untuk membiayai

selama 6,0 bulan, serta berada di atas standar
kecukupan internasional (Grafik 1).
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TRANSAKSI BERJALAN

Neraca transaksi berjalan pada triwulan Ill 2023
mencatat defisit rendah sebesar USDO,9 miliar (0,2%
dari PDB), membaik dibandingkan dengan triwulan
2023 yang membukukan defisit USD2,2 miliar (0,6%
PDB). disebabkan oleh

meningkatnya surplus neraca perdagangan nonmigas,

dari Perkembangan ini
serta lebih rendahnya defisit neraca jasa, dan neraca
pendapatan primer. Peningkatan defisit neraca migas
menahan perbaikan neraca transaksi berjalan lebih
lanjut. Sementara itu, surplus neraca pendapatan
sekunder relatif stabil (Grafik 2).
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Neraca Perdagangan Nonmigas

Neraca perdagangan nonmigas pada triwulan I
2023 mencatat surplus sebesar USD 15,4 miliar, lebih
tinggi
sebelumnya yang tercatat USD 14,7 miliar (Grafik 3).

dibandingkan dengan surplus triwulan

Perkembangan neraca perdagangan nonmigas
tersebut didukung oleh kinerja ekspor nonmigas yang
meningkat, terutama oleh ekspor besi dan baja. Impor
nonmigas juga meningkat sejalan dengan kegiatan
ekspor di tengah masih berlangsungnya pemulihan
permintaan domestik.

Secara tahunan, surplus neraca perdagangan
nonmigas pada triwulan laporan turun 35,9% (yoy)
dibandingkan triwulan Il 2022 yang mencatat surplus
UsSD24,1 miliar, disebabkan oleh penurunan ekspor
nonmigas yang lebih besar dari penurunan impor

nonmigas.
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Neraca Perdagangan Barang

Neraca perdagangan barang pada triwulan |l
2023 mencatat surplus USD10,3 miliar, lebih tinggi
dibandingkan dengan surplus pada triwulan Il 2023
sebesar USD10,1
disebabkan

perdagangan nonmigas yang mampu mengimbangi

miliar. Perkembangan tersebut

oleh peningkatan surplus neraca

peningkatan defisit neraca perdagangan migas.
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Ekspor Nonmigas

Secara nominal, ekspor nonmigas pada triwulan
[l 2023 tercatat sebesar USD59,7 miliar atau turun
18,7% (yoy) dibandingkan dengan periode yang sama
USD73,4 miliar.
pertumbuhan ekspor nonmigas tersebut lebih dalam

tahun lalu sebesar Kontraksi
dari triwulan sebelumnya yang terkontraksi 17,7%
(yoy) sejalan dengan tren penurunan harga komoditas
global serta pelemahan permintaan dari negara mitra
dagang utama (Tabel 1). Secara triwulanan, ekspor
nonmigas mencatat kinerja positif dengan tumbuh
3,2% (qtq), membaik dibandingkan dengan kontraksi

8,4% (qtqg) pada triwulan Il 2023 (Grafik 4).
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Pertumbuhan Ekspor Nonmigas

Ekspor Nonmigas menurut Kelompok Barang
(Berdasarkan SITC)

Nominal
Ekspor SITC I
e
TOTALEKSPOR 1000 1000 18 254 04 -17.7
A. General Marchandise 99.6 99.6 78 259 06 -17.7
1. Produk Primer 522 49.9 146 328 82 -19.2
1. Produk Agrikultur 233 2.0 06 74 6.7 92
Bahan Pangan 188 183 17 82 15 9.0
Bahan Mentah 45 47  -101 41 36 96
2.Bahan Bakar dan Hasil Pertambangan ~ 28.9 269 300 64.1 235 -25.6
Bahan Bakar 199 181 337 674 44.2 -26.7
Biji Mineral dan Mineral Lainnya 6.8 6.9 59.3 932 40 -182
Logam Tidak Mengandung Besi 22 19 389 08 -41.6 374
1l. Produk Manufaktur 411 493 0.0 186 63 -16.2
Mesin Dan Alat Transportasi 119 135 187 217 114 11
Barang-Barang Konsumen Lainnya 7.2 1.6 02 200 -115 -10.9
Bahan Kimia 80 71 99 180 | 187 348
Produk Semi-Manufaktur Lainnya 49 51  -146 30 13 -146
Pakaian 36 35 -143 74 234 219
Besi dan Baja 103 12 53 328 -16 -17.7
Tekstil 12 11 311 86 254 223
B. Barang Barang Lainnya 04 04 33 323 -38.0 -18.6

*angka sementara  ** angka sangat sementara
Data berdasarkan HS 2017
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Ekspor Nonmigas menurut Komoditas Utama

Pertumbuhan ekspor sepuluh komoditas utama
nonmigas mencatat kontraksi sebesar 22,0% (yoy)
pada triwulan Il 2023, melanjutkan kontraksi 19,4%
(yoy) pada triwulan Il 2023 (Tabel 2). Hampir seluruh
komoditas mencatat kontraksi pertumbuhan kecuali
besi dan baja, serta produk manufaktur lainnya yang
masih tumbuh positif.

Pertumbuhan ekspor batu bara, kokas dan briket
pada triwulan |l 2023 mencatat kontraksi 44,5% (yoy),
lebih dalam dibandingkan dengan kontraksi triwulan
sebelumnya sebesar 26,7% (yoy). Perkembangan
tersebut disebabkan oleh indeks harga ekspor yang
mengalami kontraksi lebih dalam dari triwulan
sebelumnya sebesar 2,2% (yoy) menjadi 26,3 % (yoy)
2023

menurunnya harga batu bara internasional. Penurunan

pada triwulan Il sejalan dengan terus

harga dipengaruhi oleh membaiknya tingkat
persediaan batu bara dunia, terutama Tiongkok.
Sementara itu, permintaan sedikit membaik yang
tercermin dari kontraksi ekspor riil yang lebih rendah,
yaitu dari 25,0% (yoy) pada triwulan Il 2023 menjadi
24,6% (yoy). Perbaikan permintaan terutama berasal
dari India akibat tingkat persediaan yang terus
menurun untuk memenuhi kebutuhan aktivitas
perekonomian dan antisipasi cuaca yang lebih panas
dari tahun lalu.

Kinerja ekspor besi baja tumbuh 8,9% (yoy) pada
triwulan Il 2023, meningkat dibandingkan dengan
triwulan sebelumnya yang mencatat kontraksi 17,7%
(yoy). Kinerja tersebut ditopang oleh ekspor riil yang
tumbuh sebesar 16,3% (yoy) pada triwulan Ill 2023,
membaik dibandingkan dengan triwulan lalu
mencatatkan kontraksi 8,0% (yoy). Selain itu, indeks
harga membaik terbatas, yaitu dari sebelumnya
kontraksi 10,6% (yoy) menjadi kontraksi 6,4% (yoy)
pada triwulan laporan. Perbaikan kinerja ekspor besi
dan baja terutama terjadi di Tiongkok, Taiwan, India
dan Vietnam. Peningkatan kinerja ekspor besi baja ke
Tiongkok didorong oleh meningkatnya output

produksi olahan besi baja serta indikasi awal perbaikan

terbatas pada sektor properti sejalan targeted policy
support dari Pemerintah Tiongkok.

Kinerja ekspor minyak dan lemak nabati, yang
sebagian besar berupa minyak kelapa sawit atau crude
palm oil (CPO), terkontraksi 27,6% (yoy) pada triwulan
[l 2023, lebih dalam dibandingkan dengan kontraksi
9,2%  (yoy).
Perkembangan tersebut didorong oleh kontraksi

triwulan  sebelumnya  sebesar
pertumbuhan ekspor riil sebesar 22,5% (yoy), setelah
tumbuh pada triwulan Il 2023 sebesar 37,7% (yoy)
yang dipengaruhi oleh penurunan ekspor ke India dan
Pakistan. Hal tersebut sejalan dengan masih tingginya
tingkat persediaan seiring dengan masuknya musim
panen, meningkatnya produksi produk subtitusi CPO,
serta lebih rendahnya diskrepansi harga CPO dengan
soft oils. Sementara itu, indeks harga mencatatkan
kontraksi yang lebih rendah sebesar 6,6% (yoy)
dibandingkan 34,0% (yoy) pada triwulan lalu sehingga
menahan penurunan ekspor lebih dalam.

Ekspor bijih logam dan sisa-sisa logam mengalami
perbaikan terbatas dengan mencatat kontraksi yang
lebih rendah pada triwulan Il 2023 sebesar 14,1%
(yoy) dibandingkan dengan kontraksi pada triwulan
lalu sebesar 18,5% (yoy). Perkembangan tersebut
terutama dipengaruhi oleh membaiknya kinerja indeks
harga ekspor, yaitu dari kontraksi 17,0% (yoy) menjadi
8,5% (yoy). Sementara itu, kinerja ekspor riil menurun,
yaitu dari kontraksi 1,7% (yoy) pada triwulan Il 2023
menjadi 6,0% (yoy) pada triwulan laporan. Perbaikan
kinerja ekspor terutama terjadi pada negara tujuan
ekspor Tiongkok, India, dan Korea Selatan.

Eksporkendaraan bermotor untuk jalan rayapada
triwulan 1l 2023 membukukan kontraksi 2, 1%, setelah
tumbuh 1,6% (yoy) pada triwulan lalu. Perkembangan
tersebut disebabkan oleh penurunan kinerja ekspor il
dari kontraksi 4,7% (yoy) pada triwulan Il 2023
menjadi kontraksi 11,3% (yoy) pada triwulan Ill 2023.
Sementaraitu, harga ekspor tumbuh lebih tinggi dar
6,6% (yoy) menjadi 10,3 % (yoy) pada triwulan 11 2023.
Ekspor ke hampir seluruh negara tujuan utama
mengalami penurunan kinerja, kecuali ekspor ke Arab
Saudiyang terakselerasi. Permintaan ekspor kendaraan




bermotor yang tertahan di sejumlah negara mitra
dagang tersebut sejalan dengan prospek ekonomi
global yang lebih rendah.

Ekspor mesin listrik, aparat, dan alat-alatnya
mencatatkontraksi12,6% (yoy) pada triwulan 111 2023,
sedikit lebih dalam dibandingkan dengan kontraksi
2023 12,4% (yoy).
Perkembangan tersebut didorong oleh indeks harga

pada triwulan |l sebesar
yang termoderasi dari sebelumnya tumbuh 3,5% (yoy)
menjadi 2,1% (yoy). Sementara itu, ekspor riil masih
terkontraksi meski membaik dari 15,3% (yoy) pada
triwulan lalu menjadi 14,4% (yoy) pada triwulan
laporan. Ekspektasi akan perlambatan ekonomi secara
yang
terkontraksi, khususnya dari Amerika Serikat, Jepang,

global mendorong permintaan masih
Hongkong, dan Tiongkok seiring dengan pelemahan
aktivitas manufaktur.

Ekspor pakaian mencatat kontraksi pada periode
laporan sebesar 10,0% (yoy), membaik dibandingkan
dengan periode sebelumnya yang mencatat kontraksi
21,9%

dipengaruhi oleh ekspor riil

(yoy). Perkembangan tersebut utamanya
yang mencatatkan
kontraksi lebih rendah pada periode laporan, yaitu dan
35,6% (yoy) menjadi 20,0% (yoy). Sementara ity,
indeks harga ekspor melambat dari 21,4% (yoy)
menjadi 12,5% (yoy) pada triwulan Ill 2023. Perbaikan
terbatas ekspor pakaian terutama didorong oleh
kinerja ekspor ke Amerika Serikat dan Australia yang
didorong oleh kuatnya aktivitas konsumsi di negara

tersebut.

Ekspor kimia organik mencatatkan kontraksi
yang lebih rendah sebesar 26,0% (yoy) pada triwulan
I 2023 dibandingkan dengan kontraksi 42,4% (yoy)
pada triwulan sebelumnya. Perkembangan tersebut
dikontribusikan oleh perbaikan kinerja ekspor riil dan
indeks harga yang masing-masing mencatatkan
kontraksi 11,7% (yoy) dan 16,2% (yoy), lebih rendah
dibandingkan dengan kontraksi pada triwulan lalu
yang tercatat 23,4% (yoy) dan 24,8% (yoy). Perbaikan
kinerja ekspor kimia organik didorong oleh
meningkatnya ekspor ke Tiongkok, Belanda, dan India
sejalan dengan keyakinan konsumen yang terindikasi
membaik.

Ekspor sepatu dan peralatan kaki lainnya
mencatatkan kontraksi sebesar 22,7% (yoy) pada
triwulan Il 2023, lebih dalam dibandingkan dengan
kontraksi 19,5% (yoy) pada triwulan lalu. Kondisi
tersebut terutama didorong oleh menurunnya kinera
ekspor riil, dari kontraksi 16,1% (yoy) pada triwulanl
2023 menjadi kontraksi 19,7% (yoy) pada periode
laporan. Sementara itu, indeks harga ekspor sedikit
membaik menjadi kontraksi 3,7% (yoy) setelah
sebelumnya terkontraksi 4,1% (yoy). Penurunan
kinerja ekspor terutama terjadi pada negara tujuan
ekspor Belgia dan Jepang.

Informasi selengkapnya mengenai perkembangan
ekspor komoditas utama nonmigas dengan rincian
masing-masing negara dapat dilihat pada Lampiran
Tabel 9.




Tabel 2
Perkembangan Ekspor Komoditas Nonmigas Utama (Berdasarkan SITC)

Pangsa (%

Pertumbuhan Tahunan (%, yoy)

1 Batubara, Kokas, dan Briket 19.8 180 346 733 457
2 Besidan Baja 103 112 53 328 -1.6
3 Minyak dan Lemak Nabati 112 10.4 22 48 121
4 Bijih Logam dan Sisa-sisa Logam 6.7 6.9 602 946 42
5 Kendaraan Bermotor untuk Jalan Raya 3.9 46 308 276 160
6 Mesin Listrik, Aparat, dan Alat-alatnya 36 40 143 293 197
7 Pakaian 36 35 -143 74 -23.4
8  Kimia Organik 4.0 33 223 166 294
9 Produk Manufaktur Lainnya 26 33 127 264 09
10 Sepatu dan Peralatan Kaki Lainnya 28 26 -13 238 -193
Total 10 Komoditas 68.7 67.8 152 363 52

*angka sementara **angka sangat sementara
Data berdasarkan HS 2017

Ekspor Nonmigas menurut Negara Tujuan Utama

Kinerja ekspor nonmigas ke sepuluh negara
tujuan utama mencatat kontraksi pertumbuhan
sebesar 19,0% (yoy) pada triwulan Il 2023, membaik
dibandingkan dengan kontraksi 20,0% (yoy) pada
triwulan 112023 (Tabel 3). Seluruh negara tujuan utama
mencatatkan kontraksi pertumbuhan pada periode
laporan dengan kontraksi yang lebih dalam terjadi
pada negara Tiongkok, Jepang, Filipina, dan Taiwan.
Sementara itu, kontraksi ekspor nonmigas ke Amerka
Serikat, India, Malaysia, Singapura, dan Korea Selatan

mengalami perbaikan.

Tabel 3
Ekspor Nonmigas menurut Negara Tujuan Utama

Pangsa (%) Pertumbuhan Tahunan (/a yoy)
‘I TOTAt Tl
24 4

Alll
299

Negara

1 Tiongkok 23 1 25 1 30.7 318 1.1 25.4 -10.9
2 Amerika Serikat 103 9.6 39.0 19.9 -17.3 -25.2 —ZZ 0 -16.8
3 India 85 8.1 57.9 1589 61 8 522 78 il 30 -313  -203
4 Jepang 8.4 79 323 53.3 425 253 37.7 67 -208 -326
5 Filipina 4.7 46 34.4 65.0 68.6 34.0 50.2 165 212 -281
6 Malaysia 49 4.4 419 38.8 44.4 -8.3 27.1 -16.0 -311 -30.7
7 Singapura 34 35 25.0 203 76 7l 14.7 328 233 -6.6
8 Korea Selatan 38 35 76.1 45.2 15.1 1.7 335  -153 -340 -191
9 Vietnam 3.0 Bl 14.4 313 273 15.9 2.4 02 -133  -134
10 Taiwan 29 28 49.5 57.6 13.8 -6.2 239 11 235  -287
Total 10 Negara 729 724 37.5 45.0 30.8 103 29.4 29 200 -19.0
Lainnya 27.1 27.6 33.0 23.0 14.7 23 17.2 49 -107 | -176
Total Ekspor Nonmigas 100.0  100.0 35.8 379 25.7 78 25.4 04 177 187

*angka semeniara **angka sangat sementara
Data berdasarkan HS 2017

Kinerja ekspor nonmigas ke Tiongkok pada
triwulan [1l 2023 terkontraksi 10,9% (yoy), lebih dalam
dibandingkan dengan kontraksi periode sebelumnya
sebesar 8,3% (yoy). Penurunan ekspor nonmigas ke
Tiongkok terutama disebabkan oleh tertahannya
kinerja ekspor batu bara, kokas dan briket; serta pulp

-26.7
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219
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9.2

-19.5
-19.4

126 0.5 330 250 246 196 724 263
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276 321 24 172 377 25 26 74 250 340 66
-141 545 624 3.6 -17 6.0 3.7 198 05 170 -85
21 258 244 9.3 47 -113 39 26 6.1 6.6 103
-126 90 178 131 -153  -144 48 9.8 5.8 35 21
-100 -296 81 356 -356 200 216 169 190 214 125
260 -202 83 166 -234 117 26 271 154 248 -162
240 28 208 57 75 194 9.7 46 70 16 B
227 82 104 220 -161 197 75 122 Bi5) 4.1 27/
220

dankertasyang memiliki pangsa 29,2 % terhadap total
ekspor nonmigas ke Tiongkok atau 7,3% terhadap
total ekspor nonmigas Indonesia. Tertahannya kinerja
ekspor batu bara ke Tiongkok dipengaruhi oleh
peningkatan produksi batu bara Tiongkok seiring
dengan kebijakan supply boost policy untuk memenunhi
kenaikan permintaan ketenagalistrikan di negara
tersebut. Sementaraitu, kinerja ekspor besi dan baja
yang tumbuh 3,9% (yoy) pada periode laporan
menahan penurunan ekspor nonmigas ke Tiongkok
lebih dalam.

Ekspor ke
mencatatkan kontraksi 16,8% (yoy) pada triwulan |l
2023, lebih baik dibandingkan kontraksi pada triwulan

Perkembangan

nonmigas Amerika  Serikat

lalu yang mencapai 22,0% (yoy).
tersebut terutama disebabkan oleh perbaikan kinera
ekspor pakaian; ikan, kerang-kerangan, moluska dan
olahannya; serta sepatu dan peralatan kaki lainnya
seiring dengan peningkatan aktivitas konsumsi dan
pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat. Ketiga
komoditas tersebut mencakup 36,2% dari total ekspor
nonmigas ke Amerika Serikatatau 3,5% terhadap total
ekspor nonmigas Indonesia.

Ekspor nonmigas ke India mencatatkan kontraksi
20,3%
dibandingkan kontraksi 31,3% (yoy) pada triwulan

(yoy) pada periode laporan, membaik

sebelumnya. Perkembangan tersebut terutama

dipengaruhi oleh membaiknya kinerja ekspor batu




bara, kokas dan briket; besi dan baja; bijih logam dan

sisa-sisa logam; serta kimia organik. Keempat
komoditas tersebut memiliki pangsa sebesar 54,4%
dari total ekspor nonmigas ke India atau 4,4%
terhadap total ekspor nonmigas Indonesia. Tingkat
persediaan batu bara yang menurun seiring
meningkatnya aktivitas perekonomian serta kondisi
cuaca yang lebih panas mendorong kenaikan

permintaan batu bara dari Indonesia. Aktivitas
manufaktur dan jasa India yang tetap kuat juga
memengaruhi kinerja ekspor ke India pada periode
laporan.

Ekspor nonmigas ke Jepang mencatatkan
kontraksi yang lebih dalam dibandingkan dengan
triwulan sebelumnya, yaitu dari 20,8% (yoy) menjadi
32,6% (yoy) pada triwulan laporan. Penurunan kinerja
ekspor nonmigas ke Jepang terjadi pada seluruh
komoditas utama, khususnya ekspor batu bara, kokas
dan briket, bijih logam dan sisa-sisa logam serta
pakaian yang terkontraksi lebih dalam. Ketiga
komoditas tersebut mencakup 50,7% terhadap total
ekspor nonmigas ke Jepang atau4,0% terhadap total
ekspor nonmigas Indonesia. Perkembangan tersebut
sejalan dengan masih terkontraksinya PMI manufaktur
Jepang yang dipengaruhi oleh sentimen perlambatan
ekonomi global.

Kinerja ekspor nonmigas ke Filipina juga lebih
rendah dibandingkan dengan triwulan lalu, yaitu dar
kontraksi sebesar 21,2% (yoy) menjadi kontraksi
28,1% (yoy). Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh
penurunan kinerja hampir seluruh komoditas utama
ekspor, kecuali minyak dan lemak nabati. Ekspor batu
bara, kokas, dan briket, kendaraan bermotor untuk
jalan raya, dan bijih logam mencatat kontraksi
pertumbuhan yang lebih dalam dari 34,3% (yoy),
0,3% (yoy), dan 13,8% (yoy) pada triwulan lalu
menjadi 54,4% (yoy), 6,6% (yoy), 28,1% (yoy). Selain
itu, ekspor kopi, teh, coklat dan rempah-rempah juga
turun dari sebelumnya tumbuh 0,5% (yoy) menjadi
kontraksi 8,7% (yoy) pada triwulan Ill 2023. Keempat

kelompok komoditas tersebut memiliki pangsa 66,9%

terhadap total ekspor nonmigas Indonesia ke Filipina
atau 3,0% terhadap total ekspor nonmigas Indonesia.

Ekspor nonmigas Indonesia ke Malaysia mencatat
kontraksi pertumbuhan sebesar 30,7% (yoy), meski
membaik dibandingkan dengan periode sebelumnya
31,1% (yoy).
dipengaruhi oleh pertumbuhan ekspor batu bara,

sebesar Perkembangan tersebut
kokas dan briket yang terkontraksi 25,2% (yoy),
membaik dibandingkan kontraksi pada triwulan lalu
yang mencapai 33,2% (yoy), sejalan dengan perkiraan
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Ekspor
kendaraan bermotor untuk jalan raya juga
terakselerasi, dari sebelumnya tumbuh 3,0% (yoy)
menjadi 25,3% (yoy) pada triwulan laporan. Kedua
komoditas tersebut memiliki pangsa 34,2% terhadap
total ekspor nonmigas Indonesia ke Malaysia atau
1,5% terhadap total ekspor nonmigas Indonesia.
Kinerja ekspor nonmigas ke Singapura juga
membaik dengan mencatatkan kontraksi
pertumbuhan sebesar 6,6% (yoy), dibandingkan
23,3% (yoy)

sebelumnya. Perbaikan kinerja ekspor mesin listrik,

dengan kontraksi pada triwulan
aparat, dan alat-alat lainnya; produk manufaktur
lainnya; emasnonmoneter; mesin kantor dan pengolah
data,
peningkatan kinerja ekspor nonmigas ke Singapura

serta alat telekomunikasi mendorong
pada triwulan lll 2023 seiring dengan meningkatnya
aktivitas sektor industri di negara tersebut. Pangsa
kelima komoditas tersebut mencapai 54,6% dari total
ekspor nonmigas ke Singapura atau 1,9% terhadap
total ekspor nonmigas Indonesia.

Kinerja ekspor nonmigas ke Korea Selatan juga
membaik pada triwulan Il 2023, tecermin darn
kontraksi pertumbuhan yang lebih rendah dari 34,0%
(yoy) menjadi 19,1% (yoy). Kontributor utama
peningkatan kinerja ekspor tersebut yaitu ekspor bijih
logam dan sisa-sisa logam yang tumbuh sebesar
39,9% (yoy) setelah mencatatkan kontraksi 55,8%
(yoy) seiring dengan masih baiknya kinerja industn
manufaktur di negara tersebut untuk merespon
permintaan domestik. Ekspor alat telekomunikasi dan

kimia organik juga membaik dari triwulan sebelumnya




yang mengalami kontraksi masing-masing sebesar
5,1% (yoy) dan 44,2% (yoy) menjadi kontraksi 4,7%
(yoy) dan tumbuh 0,5% (yoy) pada triwulan laporan.
Ketiga komoditas tersebut mencakup 24,5% dari total
ekspornonmigas ke KoreaSelatan atau 0,9% terhadap
total ekspor nonmigas Indonesia.

Ekspor nonmigas ke Vietnam pada triwulan Il
2023 mencatatkan kontraksi sebesar 13,4% (yoy),
relatif sama dibandingkan dengan kinerja pada
13,3% (yoy).

Perkembangan ini terutama dipengaruhi oleh kinera

triwulan lalu yang terkontraksi
ekspor kendaraan bermotor untuk jalan raya yang
mengalami kontraksi 56,9% (yoy), lebih dalam
dibandingkan kontraksi pada triwulan sebelumnya
sebesar 35,6% (yoy). Komoditastersebut berkontribusi
terhadap 10,6% ekspor nonmigas Indonesia ke
Vietnam atau 0,3% terhadap total ekspor nonmigas
Indonesia.

Ekspor nonmigas ke Taiwan pada triwulan |1l 2023
28,7% (yoy), lebih dalam

dibandingkan dengan kontraksi pada

mencatat kontraksi
triwulan
sebelumnya sebesar 23,5% (yoy). Hal ini dipengaruhi
oleh kontraksi ekspor batu bara, kokas dan briket serta
bijih logam dan sisa-sisa logam masing-masing sebesar
48,0% (yoy) dan 81,8% (yoy), setelah sebelumnya
mencatatkan kontraksi 17,1% (yoy) dan tumbuh 0,3%
(yoy). Kedua komoditas tersebut mencakup 36,6%
total ekspor nonmigas Indonesia ke Taiwan atau 1,0%
terhadap total ekspor nonmigas Indonesia.
Informasi selengkapnya mengenai perkembangan
ekspor ke negara tujuan utama yang dirinci dengan

komoditasnya dapat dilihat pada Lampiran Tabel 10.

Impor Nonmigas

Impor nonmigas (c.i.f) pada triwulan Ill 2023
mencatat kontraksi pertumbuhan 10,2% (yoy), lebih
dalam dari kontraksi 6,8% (yoy) pada triwulan
sebelumnya (Grafik 5). Perkembangan tersebut
terutama dikontribusikan oleh kontraksi impor bahan
baku dan barang modal. Sementara itu, impor barang

konsumsi terakselerasi sehingga menahan kontraksi

impor nonmigas keseluruhan lebih dalam lagi

Berdasarkan pangsanya terhadap total impor
nonmigas, impor bahan bakumemiliki pangsa terbesar
mencapai 66,2%, diikuti oleh barang modal dan
barang konsumsi dengan pangsa masing-masing

sebesar 21,2% dan 10,9% (Tabel 4).
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Pertumbuhan Impor Nonmigas
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Impor barang konsumsi pada triwulan Il 2023
tumbuh 16,4% (yoy), lebih tinggi dibandingkan
dengan pertumbuhan pada triwulan sebelumnya yang
3,3% (yoy).

didorong oleh meningkatnya impor riil menjadi18,1%

mencapai Perkembangan tersebut
(yoy). Sementara itu, indeks harga impor barang
konsumsi terkontraksi 1,5% (yoy), turun dibandingkan
triwulan sebelumnyayang tumbuh sebesar 3,3% (yoy).
Perkembangan  tersebut  konsisten  dengan
perkembangan konsumsi Indonesia yang tumbuh
positif seiring dengan berlanjutnya kenaikan mobilitas,
daya beli masyarakat yang stabil, serta keyakinan

konsumen yang tetap optimis.

Sementara itu, impor bahan baku terkontraksi
lebih dalam, dari sebelumnya kontraksi 13,5% (yoy)
15,5% (yoy)

Perkembangan tersebut terutama didorong oleh lebih

menjadi pada triwulan laporan.
dalamnyakontraksiindeks hargaimporyang mencapai
11,4% (yoy) dibandingkan dengan kontraksi pada
triwulan sebelumnya sebesar 6,2 % (yoy). Hal ini antara
lain dipengaruhi oleh turunnya harga impor besi dan
baja, gandum-ganduman, serta plastik dan barang dar
plastik. Sementara itu, kontraksi impor riil membaik

terbatas, dari sebelumnya kontraksi 7,8% (yoy)




menjadi kontraksi 4,6% (yoy) pada triwulan Ill 2023.
Membaiknya perkembangan impor riil tersebut sejalan
dengan kinerja industri pengolahan yang teraksele ratif

pada triwulan laporan.

Menurunnya kinerja impor juga terpantau pada
impor barang modal, yang mengalami kontraksi
pertumbuhan sebesar 0,2% (yoy) pada triwulan Il
2023,

Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh kinerja

setelah sebelumnya tumbuh 15,3% (yoy).

impor riil dan indeks harga yang pada triwulan Ill 2023
masing-masing mencatatkan kontraksi 2,0% (yoy) dan
tumbuh 1,9% (yoy), lebih rendah dibandingkankinerja
pada triwulan sebelumnya yang masing-masing
tumbuh sebesar 12,7% (yoy) dan 2,3% (yoy). Hal
tersebut sejalan dengan tertahannya kinerja investasi
nonbangunan pada triwulan laporan.
Tabel 4

Impor Nonmigas (c.i.f) menurut Kelompok Barang

Pertumbuhan Tahunan (% yoy)

Rincian
2022 | 2023
Tw. Il Tw.lll [ Tw.IV | TOTAL | Tw.I* | Tw.I* | Tw.lI**

Barang Konsumsi

Nominal 109 9.4 30 -6.1 -15.9 -3.8 41 a3 16.4

Riil = = 33 =72 -9.8 EEl -7.4 37 0.0 18.1

Indeks Harga - - 59 43 4.1 15 3.9 0.4 33 -15
Bahan Baku

Nominal 69.5 66.2 278 179 19.0 -15 15.0 79 -13.5 -155

Riil - - 82 38 9.6 1.7 4.8 -5.0 7.8 -4.6

Indeks Harga - - 18.1 13.6 8.6 0.1 9.8 2.1 -6.2 -11.4
Barang Modal

Nominal 19.0 12 321 234 453 16.5 285 11.0 153 -0.2

Riil - - 249 157 429 15.2 239 71 127 -20

Indeks Harga - - 5.8 6.6 17 11 38 36 23 19
Total

Nominal 100.0 = 100.0 26.0 172 216 01 154 =47 -6.8 -10.2

Riil = = 97 5.0 136 -0.4 6.6 2.2 -2.9 -2.0

Indeks Harga - - 14.8 116 71 05 8.3 -1.0 -4.0 -8.4

*angka sementara *angka sangat sementara
Data berdasarkan HS 2017

Impor Nonmigas menurut Negara Asal

Berdasarkan negara asal, pertumbuhan impor
nonmigas dari sepuluh negara asal utama pada
Il 2023 terkontraksi 12,3% (yoy), lebh
dalam dibandingkan triwulan sebelumnya yang

trivvulan

terkontraksi 8,0% (yoy) (Tabel 5). Kinerja impor dari
hampir seluruh negara asal utama mengalami

kontraksi pertumbuhan, kecuali Vietnam.

Tabel 5
Impor Nonmigas (c.i.f) menurut Negara Asal Utama

Pangsa(%) Pertumbuhan Tahunan (%yoy)
ﬂﬁmmwmmmmw

1 Tiongkok 327 316 333 235 332 216 -14.7

2 Jepang 88 89 341 132 77 2,0 117 il 4.7 43

3 Korea Selatan 83 55 132 213 203 -17 126 -12 -85 24

4 Thailand 53 5.4 56.5 219 129 79 189 9.8 9.3 8.7
5 Australia dan Oseania 5.2 53 62 123 174 95 116 53 19 = -101

6 Singapura 6.0 5.2 17 =51 404 187 3.1 200N -20.9 [EE25N

7 Amerika Serikat 46 5.0 0.2 pals 171 17 6.7 15.7 0.6 8.1

8 India 34 52 404 16.3 17 = -150 98 | -141 -158 -284

9 Malaysia 35) gl 124 6.0 342 -2.9 114 -13 96 -124
10 Vietnam L8 27 127 12.8 40.0 il 158 26 23 19.0
Total 10 Negara 768 759 2.9 16.0 2.7 -13 152 -3.9 -80 -123
Lainnya 232 41 21.0 25 149 6.6 17.2 05 -5.0 -4.2
Total Impor Nonmigas 100.0  100.0 26.0 17.2 216 0.1 154 5312 -6.8  -102

*) angka sementara  ** angka sangat sementara
Data berdasarkan HS 2017

Neraca Perdagangan Migas

Neraca perdagangan migas pada triwulan Ill 2023
mencatat defisit sebesar USD5,2 miliar, meningkat
dibandingkan dengan defisit pada triwulan Il 2023
sebesar USD4,5 miliar (Grafik 6). Peningkatan defisit
neraca perdagangan migas tersebut disebabkan oleh
kenaikan defisit neraca minyak yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kenaikan surplus neraca gas.

Defisit neraca perdagangan minyak triwulan Il
2023 tercatat sebesar USD6,5 miliar, meningkat dar
USD5,7 miliar pada triwulan sebelumnya. Hal tersebut
terutama disebabkan oleh kenaikan impor minyak
sejalan dengan tren harga minyak yang meningkat
Sementara itu, ekspor minyak juga sedikit meningkat
didorong oleh kenaikan harga di tengah penurunan
volume ekspor.

Surplus neraca gas tercatat mengalami kenaikan
dari USD1,1 miliar pada triwulan sebelumnya menjadi
USD1,3 miliar pada triwulan Il 2023. Kenaikan surplus
neraca gas dikontribusikan oleh peningkatan ekspor

gas di saat impor gas mengalami penurunan.
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Grafik 6
Neraca Perdagangan Migas
Ekspor Minyak

Ekspor minyak pada triwulan Il 2023 sebesar
USD2,2 miliar, naik dari USD2,1 miliar pada triwulan
sebelumnya. Secara tahunan, ekspor minyak tersebut
tumbuh sebesar 17,2% (yoy), membaik signifikan
dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yang
14,5%  (yoy).
Perkembangan tersebut utamanya berasal dari ekspor

mengalami  kontraksi  sebesar
produk kilang yang naik dibandingkan triwulan
sebelumnya dari USD 1,7 miliar menjadi USD1,8 miliar.
Sementara itu, ekspor minyak mentah relatif stabil
sebesar USDO,4 miliar. Peningkatan harga ekspor
minyak mentah dan produk kilang mampu menopang
kinerja ekspor di tengah volume ekspor minyak mentah
dan produk kilang yang mengalami penurunan.
Volume ekspor minyak mentah menurun dan 5,5
juta barel menjadi 4,8 juta barel sejalan dengan
penurunan produksi kilang di tengah kebutuhan
domestik yang tinggi. Begitu pula dengan volume
ekspor produk kilang yang mengalami penurunan darn
21,3 juta barel menjadi 18,5 juta barel terutama
didorong oleh penurunan ekspor produk minyak
ramah lingkungan seperti Marine Fuel Oil (MFO) dan
Low Sulphur Waxy Residue (LSWR), serta produk High
Viscosity Residue (HVR). Sementara itu, harga ekspor
minyak mentah dan produk kilang masing-masing
meningkat dari USD74,9/barel dan USD81,0/barel
pada triwulan Il 2023, menjadi USD85,5/Marel dan
USD96,0/barel pada triwulan lll 2023 (Tabel 6).

Kenaikan harga ekspor minyak sejalan dengan
kenaikan harga minyak global. Rata-rata harga minyak
jenis SLC, Brent, WTI, dan OPEC meningkat masing-

masing  dari  USD76,1/barel,  USD78,4/barel,
USD73,8/barel, dan USD78,5/barel pada triwulan |l
2023 menjadi USD86,5/barel, USD86,8/barel,

USD82,3/barel, dan USD87,5/barel pada triwulan Il
2023 (Grafik 7). Kenaikan harga minyak dunia pada
periode laporan antara lain dipengaruhi oleh pasokan
minyak global yang diperkirakan akan berkurang
hingga akhir tahun 2023 akibat pemotongan produksi
minyak secara sukarela oleh OPEC+, terutama Arab

Saudi dan Rusia.

Tabel 6
Perkembangan Ekspor Minyak

o

Ekspor (Juta USD) 1,766 2,500 1,876 1,48 7,631 193 2,137 2,199

Minyak Mentah 348 504 423 315 1590 432 411 418

Produk Kilang 1419 1997 1453 1,173 6041 1531 1726 1,782

Ekspor Volume (mbbl) 170 207 177 172 726 237 268 234

Minyak Mentah 33 43 43 35 154 54 55 48

Produk Kilang 137 164 135 137 572 183 213 185
Harga1 (USD/bl)

Minyak Mentah 1016 1143 1018 912 1022 821 749 855

Produk Kilang 1027 1232 1079 8.2 1050 835 810 9.0

" nilai ekspor dibagi dengan volume ekspor
Sumber: SKK Migas dan Pertamina (diolah)
*angkasementara  ** angka sangat sementara
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Grafik 7
Perkembangan Harga Minyak Dunia

Impor Minyak

Impor minyak pada triwulan Il 2023 tercatat
sebesar USD8,7 miliar, lebih tinggi dibandingkan
dengan triwulan sebelumnya sebesar USD7,8 miliar
(Tabel 7). Perkembangan ini didorong oleh impor
minyak mentah dan produk kilang, masing-masing
sebesar USD3,5 miliar dan USD5,2 miliar, naik dari




USD3,1 miliar dan USD4,7 miliar pada triwulan
sebelumnya. Secara tahunan, impor minyak mentah
dan produk kilang masing-masing mengalami
kontraksi pertumbuhan sebesar 0,6% (yoy)dan 16,6%
(yoy), jauh lebih rendah dibandingkan dengan
kontraksi pada triwulan sebelumnya sebesar 16,3%
(yoy) dan 29,3% (yoy). Peningkatan nilai impor minyak
disebabkan oleh kenaikan volume impor minyak
mentah dan produk kilang disaathargakeduanyajuga

mengalami kenaikan.

Volume impor minyak mentah naik dari 36,7 juta
barel pada triwulan sebelumnya menjadi 37,1 juta
barel dan volume impor produk kilang mengalami
kenaikan dari 51,6 juta barel menjadi 53,7 juta barel.
Kenaikan volume impor minyak mentah dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti penurunan produksi dan
peningkatan konsumsi BBM sejalan dengan kenaikan
mobilitas yang terus berlanjut. Produksi minyak pada
periode laporan lebih rendah, yakni 0,600 juta barel
per hari dibandingkan dengan 0,613 juta barel per har
pada triwulan Il 2023.

Tabel 7
Perkembangan Impor Minyak (f.o.b)

"
Impor (Juta USD) 8250 10351 9718 8240 36558 7,000 7791 8664
Minyak Mentah 2689 3649 3488 3075 12901 2169 3054 3467
Produk Kilang 5560 6702 6230 5164 23657 4851 4737 5198
Impor Volume (mbbl) 76.6 803 83.6 838 3243 763 883 90.8
Minyak Mentah 60 311 R4 N4 1218 45 367 30
Produk Kilang 506 493 512 515 2005 518 516 537
Harga1 (USD/bI)

Minyak Mentah 1034 1165 1082 952 1058 885 831 929
Produk Kilang 1085 1362 1211 1004 1166 937 916 970

" nilai impor dibagi dengan volume impor
Sumber: SKK Migas dan Pertamina (diolah)
*angka sementara  ** angka sangat sementara

Ekspor dan Impor Gas

Ekspor gas pada triwulan Il 2023 tercatat sebesar
usb2,1
dengan triwulan sebelumnya sebesar USD2,0 miliar

miliar, sedikit meningkat dibandingkan
(Tabel 8). Kenaikan ekspor gas tersebut terutama
bersumber dari peningkatan kinerja ekspor LNG, di
saat ekspor gas alam mengalami penurunan. Kinerja
ekspor LNG yang positif didorong oleh peningkatan
volume ekspor dari 147,8 juta MMBTU menjadi 161,4
juta MMBTU sejalan dengan kenaikan permintaan
menjelang musim dingin. Sementaraitu, kinerja ekspor
gas alam yang menurun disebabkan oleh penurunan
volume ekspor dari 41,4 juta MMBTU menjadi 34,0
juta MMBTU pada triwulan Ill 2023. Penurunan ekspor
gas alam lebih lanjut tertahan oleh peningkatan harga
dari USD11,7/juta MMBTU menjadi USD12,9/juta
MMBTU sejalan dengan peningkatan harga minyak.

Di sisi lain, impor gas pada triwulan Il 2023
UsSDO0,8 miliar, lebih
dibandingkan dengan triwulan sebelumnya sebesar

tercatat sebesar rendah
USDO,9 miliar. Penurunan tersebut terutama didorong
oleh turunnya harga impor gas LPG seiring dengan
kondisi oversupply karena perlambatan permintaan
global. Sementara itu, volume impor LPG meningkat
sejalan dengan kebutuhan konsumsi gas domestk
yang lebih tinggi dibanding triwulan sebelumnya.

Tabel 8

Perkembangan Ekspor Gas
2023

» T —
G

Ekspor (Juta USD) 2,046.7 2,350.6 2,5189 2,491.9 9,408.0 2,138.2 1,971.8 2,055.6
NG 1,234.1 13954 17759 19558 63612 16586 14861 15873
Gas Alam 8126 9513 7221 5347  3,020.7 4452 4856 4396
LPG 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 344 0.1 26.1
Gas Lainnya 0.0 38 20.9 14 26.1 0.0 0.1 25

Volume'

NG 125.8 1412 145.7 162.8 575.5 141.0 147.8 1614
Gas Alam 60.6 55.8 52.7 50.1 2192 419 414 340
LPG 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 471 0.1 488
Gas Lainnya 0.0 0.2 14 0.1 1.7 0.0 0.0 02

Hi:lrga2
NG 9.7 9.9 121 12.0 109 18 10.0 9.8
Gas Alam 134 171 13.7 10.7 13.7 10.7 1.7 129
LPG 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.2 1.0 08
Gas Lainnya 303 189 14.5 16.8 201 172 18.2 139

7 vol LNG, gas alam, dim juta mmbtu, vol mmbtu
 harga LNG, gas alam, dan gas lainnya dalam USD/juta mmbtu, harga PG dalam USD/ribu metric ton
Sumber: SKK Migas

*angka sementara ** angka sangat sementara




Neraca Perdagangan Jasa

Neraca perdagangan jasa pada triwulan Ill 2023
tercatat mengalami defisit sebesar USD4,1 miliar,
menurun dibandingkan dengan defisit pada triwulan
sebelumnya sebesar USD4,7 miliar (Grafik 8).
Penurunan defisit neraca jasa tersebut terutama
bersumber dari perbaikan kinerja jasa perjalanan, jasa
keuangan, dan jasa terkait penggunaan kekayaan

intelektual.

miliar USD
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* angka sementara; ** angka sangat sementara

Grafik 8
Perkembangan Neraca Perdagangan Jasa

Pada triwulan laporan, jasa transportasi masih
menjadi komponen terbesar penyumbang defisit
neraca jasa. Perkembangan defisit jasa transportasi
pada triwulan Il 2023 relatif stabil dibandingkan
dengan triwulan lalu sebesar USD2,0 miliar. Hal ini
disebabkan oleh peningkatan penerimaan (ekspor) jasa
yang
peningkatan pembayaran (impor) jasa. Penerimaan

transportasi mampu  mengkompensasi
jasa transportasi meningkat dari USD1,0 miliar menjadi
USD1,2 miliar pada triwwulan Il 2023 didorong oleh
peningkatan jasa transportasi penumpang dan freight
ekspor sejalan dengan peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara (wisman) dan ekspor barang.
Di sisi lain pembayaran jasa transportasi juga
meningkat dari USD 3,0 miliar menjadi USD3,2 miliar,
terutama disebabkan oleh pembayaran freight impor
seiring dengan peningkatan impor barang pada

periode laporan (Grafik 9).
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Grafik 9
Pembayaran Jasa Freight

Neraca jasa perjalanan pada triwulan Il 2023
mencatat kinerja positif dengan membukukan surplus
UsD1,0 miliar,

sebelumnya mengalami defisit USDO, 1 miliar (Grafik

sebesar setelah pada triwulan
10). Kinerja neraca jasa perjalanan tersebut bersumber
dari peningkatan penerimaan di tengah penurunan
pembayaran jasa perjalanan.

Penerimaanjasa perjalanandari wisman tercatat
sebesar USD4,4 miliar, lebih tinggi dibandingkan
dengan USD3,2 miliar pada triwulan Il 2023, seiring
dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisman ke
Indonesia. Jumlah kunjungan wisman ke Indonesia
naik dari 2,9 juta menjadi 3,3 juta kunjungan pada
yang
berlanjutnya pemulihan pariwisata menuju level

periode  laporan mencerminkan  terus

prapandemi. Kunjungan wisman ke Indonesia
didorong oleh mobilitas yang meningkat, dan
penyelenggaraan  beberapa  event  berskala
internasional.

Disisilain, pembayaranjasa perjalanan wisatawan
nasional (wisnas) tercatat sebesar USD3,3 miliar pada
triwulan I11 2023, turun dibandingkan dengan USD3,4
miliar pada triwulan sebelumnya. Penurunan tersebut
didorong oleh normalisasi pengeluaran wisnas selama
kunjungan ke luar negeri pasca-penyelenggaraan

ibadah haji.




Berdasarkan rilis Berita Resmi Statistik (BRS) yang
dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS), wisatawan asal
Malaysia, Australia, Singapura, Tiongkok, dan Timor
Leste merupakan kelompok wisman terbesar yang
berkunjung ke Indonesia selama triwulan Ill 2023.
Adapun kunjungan wisman ke Indonesia mash
terkonsentrasi pada tiga pintu masuk, yaitu Bali,

Jakarta, dan Batam.
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Grafik 10
Neraca Jasa Travel

Neraca Pendapatan Primer

Defisitneraca pendapatan primer pada triwulan ll
2023 tercatat sebesar USDS,5 miliar, lebih rendah
dibandingkan dengan triwulan 112023 sebesar USD9,2
miliar dan pada triwulan Ill 2022 sebesar USD9, 1 miliar
(Grafik 11). Penurunan defisit neraca pendapatan
primer tersebut terutama disebabkan oleh lebih
rendahnya pembayaran imbal hasil atasinvestasi asing.

Pembayaran imbal hasil atas investasi asing turun
dari USD10,8 miliar menjadi USD10,0 miliar pada
triwulan Il 2023. Penurunan pembayaran pendapatan
investasi tersebut dikontribusikan oleh komponen
investasi langsung dan investasi portofolio. Sementara
itu, pembayaran pendapatan atas investasi lainnya
meningkat seiring kenaikan suku bunga global.

Pembayaran pendapatan atas investasi langsung

tercatat sebesar USD5,5 miliar, lebih rendah
dibandingkan dengan pembayaran pada triwulan
sebelumnya yang mencapai USD6,3 miliar.

Pembayaran imbal hasil investasi portofolio juga turun
dari sebelumnya USD 3,6 miliar menjadi USD3, 3 miliar.

Hal tersebut sejalan dengan siklus bisnis pembayaran

imbal  hasil investasi, serta

ketidakpastian di
memengaruhi penurunan kepemilikan asing pada

meningkatya
pasar keuangan global yang

instrumen surat utang domestik.

Penerimaan pendapatan penduduk atas investasi
di luar negeri relatif stabil sebesar USD1,9 miliar pada
triwulan laporan. Hal ini dikontribusikan oleh
penurunan pendapatan pada komponen investsi
portofolio, di tengah penerimaan pendapatan atas
investasi langsung yang meningkat dan investsi
lainnya yang relatif stabil. Penurunan penerimaan
pendapatan atas investasi di luar negeri tersebut
sejalan dengan perekonomian global yang mengalami

perlambatan.
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Grafik 11
Perkembangan Neraca Pendapatan Primer

Neraca Pendapatan Sekunder

Neraca pendapatan sekunder pada triwulan
2023 mencatat surplus sebesar USD1,5 miliar, relatif
stabil dibandingkan dengan surplus pada triwulan
sebelumnya. Perkembangan tersebut disebabkan cleh
penerimaan dan pembayaran pendapatan sekunder
yang juga relatif stabil dibandingkan dengan periode
sebelumnya.

Penerimaan pendapatan sekunder pada triwulan
Il 2023 relatif stabil pada kisaran USD3,0 miliar.
Penerimaan tersebut terutama ditopang penerimaan
transfer personal dalam bentuk remitansi yang
(PMI).
Penerimaan transfer personal pada periode laporan
relatif stabil di kisaran USD2,7 miliar (Grafik 12).
Sampai dengan triwulan Il 2023, jumlah PMI yang

diperoleh dari Pekerja Migran Indonesia




bekerja di luar negeri tercatat sebanyak 3,6 juta orang,
sedikit meningkat dibandingkan dengan triwulan |
2023 yang mencapai 3,5 juta orang seiring dengan
meningkatnya kerja sama penempatan dengan
beberapa negara melalui program pemerintah dan
swasta (G to G dan P to P). Sementara itu, pembayaran
remitansi oleh Tenaga Kerja Asing (TKA) sedikit
meningkat pada triwulan Ill 2023 seiring dengan
kenaikan jumlah TKA vyang didorong terus
berlanjutnya pemulihan ekonomi dan pengerjaan

berbagai proyek di dalam negeri.
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Grafik 12
Perkembangan Transfer Personal

Data dari Badan Perlindungan Pekerja Migran
Indonesia (BP2MI) mengindikasikan sekitar 73,7% dari
jumlah PMI bekerjadiwilayah Asia Pasifik dengan porsi
terbesar di  Malaysia, Hongkong, Taiwan, dan
Singapura. Sementara itu, 26,0% PMI bekerja di
wilayah Timur Tengah dan Afrika, dengan porsi
terbesar di Arab Saudi, Yordania, dan Uni Emirat Arab

(Grafik 13).

[\ EIEVSE

Timteng & Afrika
26.0%

Asia Pasifik, 73,7%

Taiwan,

10,8%
Sumber: BP2MI

Grafik 13
Posisi Pekerja Migran Indonesia Triwulan Il 2023

TRANSAKSI MODAL DAN FINANSIAL

Pada triwulan Il 2023 kinerja transaksi modal dan
finansial (TMF) mengalami perbaikan signifikan dengan
mencatat penurunan defisit dari USD4,8 miliar (1,4%
dari PDB) pada triwulan Il 2023 menjadi USDO, 3 miliar
(0,1% dari PDB). Defisit TMF yang lebih rendah
ditopang oleh aliran modal investasi langsung dan
investasi lainnya yang membukukan surplus, yang
dapat mengimbangi defisit investasi portofolio (Grafik
14).
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Grafik 14
Transaksi Modal dan Finansial

Ketidakpastian pasar keuangan global yang
makin tinggi memengaruhi arus keluar modal asing
pada investasi portofolio, sebagaimana tecermin pada
instrumen SBN domestik dan saham. Sementara itu,
investasi langsung tetap mampu membukukan surplus
meski mengalami moderasi dibandingkan triwulan
sebelumnya. Investasi lainnya juga mencatat surplus
didorong oleh berkurangnya penempatan investsi
luar negeri dan meningkatnya penarikan utang luar
negeri swasta sejalan dengan kebutuhan pembiayaan

yang meningkat.




Investasi Langsung

Investasi langsung pada triwulan Il 2023 masih
tingginya
ketidakpastian di pasar keuangan global. Hal ini

membukukan surplus, di  tengah
mencerminkan terjaganya keyakinan investor asing
terhadap prospek perekonomian dan iklim investasi
Indonesia. Investasi langsung pada triwulan Il 2023
mencatat arus masuk neto (surplus) sebesar USD2,8
miliar, lebih rendah dibandingkan dengan capaian
surplus pada triwulan Il 2023 sebesar USD4,0 miliar
dan surplus pada triwulan Ill 2022 sebesar USD3,5
miliar (Grafik 16). Penurunan surplus investasi langsung
didorong oleh lebih rendahnya arus masuk neto di sisi
kewaijiban yang disertai lebih tingginya arus keluar

neto di sisi aset.

miliar USD
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Grafik 15
Perkembangan Investasi Langsung

Di sisi aset, arus keluar neto investasi langsung
penduduk Indonesia ke luar negeri pada triwulan
laporan tercatat sebesar USD 1,9 miliar, lebih tinggi
dibandingkan dengan triwulan sebelumnya sebesar
USD1,5 miliar, namun lebih rendah dibandingkan
periode yang sama pada tahun lalu sebesar USD2,1
miliar. Kenaikan arus keluar investasi langsung di sisi
aset dibandingkan triwulan sebelumnya terutama
dalam bentuk instrumen utang, antara lain berupa
piutang afliasi dari beberapa perusahaan yang

bergerak di sektor industri pengolahan serta

pertambangan dan penggalian.
Pada sisi kewajiban, investasi langsung mencatat

arus masuk neto sebesar USD4,7 miliar, lebih rendah

dibandingkan capaian pada triwulan sebelumnya serta
periode yang sama pada tahun lalu, masing-masing
sebesar USD5,5 miliar dan USD5,6 miliar. Penurunan
arus masuk neto kewajiban investasi langsung pada
triwulan laporan terutama dipengaruhi oleh lebih
rendahnya penyertaan modal asing dalam bentuk
ekuitas, di tengah lebih tingginya penarikan neto
instrumen utang. Penurunan investasi langsung dalam
bentuk modal ekuitas dipengaruhi oleh transaksi
divestasi kepemilikan asing pada perusahaan emiten
yang bergerak di sektor
penggalian.

pertambangan dan

Perkembangan arus masuk neto investsi
langsung di sisi kewajiban tersebut sejalan dengan
kinerja perekonomian Indonesia yang mengalami
perlambatan dari tumbuh sebesar 5,2% (yoy) pada
triwulan Il 2023 menjadi sebesar 4,9% (yoy) pada
triwulan 1l 2023. Hal tersebut juga terkonfirmasi
dari hasil Survei Kegiatan Dunia Usaha (SKDU) Bank
yang mengindikasikan adanya
perlambatan, tecermin  dari  nilai Saldo Bersih
Tertimbang (SBT) sebesar 15,7%, lebih rendah dar

16,6% pada triwulan Il 2023.

Indonesia

Berdasarkan arah investasi, investasi langsung di
Indonesia atau Penanaman Modal Asing (PMA) di
Indonesia pada triwulan Il 2023 mencatat arus masuk
neto sebesar USD4,7 miliar. Kinerja PMA di Indonesia
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan triwulan
sebelumnya dan periode yang sama pada tahun laly,
masing-masing sebesar USD5,6 miliar dan USD5,9
miliar.

Secara sektoral, PMA pada triwulan Il 2023
terutama mengalir ke sektor industri pengolahan
senilai USD4,4 miliar dengan pangsa 94,8% dari total
PMA (Tabel 9). Aliran masuk PMA di sektor industri
pengolahan terutama didorong oleh penanaman
modal dari investor Hongkong, Australia, dan Korea
Selatan pada beberapa perusahaan yang bergerak di
industri logam. Hal ini sejalan dengan kebijakan

Pemerintah terkait hilirisasi Sumber Daya Alam (SDA)




untuk meningkatkan nilai tambah perekonomian

Indonesia.

Tabel 9
Perkembangan PMA menurut Sektor Ekonomi'

{Juta USD)
nt e a3

Sektor Tol  Twl  Twl Twll TwN  Tobl | TwF  Twl Twi¥

Pertanian, Perburuan, dan Kehutanan 22 | A8 | %8 | 218 | 161 | 213 [ 6 | B9 | 3B
Pertambangan dan Penggalian 2612 | 178 | 208 | -391 | 270 | 284 | 185 | 445 | 1,048
Industr Pengolahan 6,219 | 3194 | 2,684 | 3633 | 2,026 | 12437 | 3461 | 3,110 | 4438
Konstruksi 217 9 8 49 | 352 | 403 | 274 | 194 | 150
Lembaga Perantara Keuangan 1924 | 347 | 203 | 697 | 728 [ 1970 | 280 | 199 | 68
Perdagangan 2180 | 510 | 565 | 102 | 527 | 704 | 209 | 74 | 6
Lain4ain (tmsk Jasa, Propert) 8,001 | 1,836 | 4600 | 2,025 | 437 | 8906 | 1697 | %1 | 832
TOTAL 21131 | 6,055 | 8143 | 5897 | 5396 | 25491 ] 6,071 | 5574 | 4683

*angka sementara “*angka sangat sementara

Berdasarkan negara asal investasi, aliran masuk
PMA selama triwulan lll 2023 terutama berasal dan
negara emerging market Asia termasuk dari Tiongkok,
negara di Kawasan ASEAN, serta negara di Eropa.
Aliran masuk PMA dari ketiga kawasan tersebut
sepanjang triwulan Il 2023 mencapai USD3,5 miliar
atau sebesar 74,3% dari total PMA pada triwulan
laporan (Tabel 10).

Tabel 10
Perkembangan PMA menurut Negara Asal?

(i 5D)

" nf e an
kg Tl Twl Tel Tull TN Tol TeF TuF Twl
egeng 1960 | 684 | 244 | 195 | 673 | 479 | %6 | 103 | 1
i 6o | 48 | 87 | %6 | T | 206 | %2 | 25 | 26
Eopa 107 | W5 | 7 | 2 | 5 | | 69 | 5% | &0
Energng Maie A [emasukTarglo] | 8299 | 246 | 1628 | 35 | 2068 | 968 | 2158 | 10% | 2100
ASEAN 7400 | 1689 | 5% | 3305 | 1307 | 10755 | 1575 | 1988 | o
Landn MR EEE
TOIAL 20131 ] 6055 | 843 | 5897 | 5% | 5491 | 6071 | 5574 | 4683

*angka sementara “angka sangat sementara

Investasi Portofolio

Kinerja investasi portofolio pada triwulan Ill 2023
mencatat defisit sebesar USD3,1 miliar, lebih tinggi
defisit
sebelumnya sebesar USD2,6 miliar (Grafik 16).

dibandingkan dengan pada triwulan
Perkembangan tersebut terutama bersumber dari arus
keluar neto investasi portofolio di sisi kewajiban
sebesar USD2,6 miliar, mengalami peningkatan darn
USD1,8 miliar pada triwulan sebelumnya. Sementara
itu, disisi aset, penduduk Indonesiatercatat melakukan

pembelian neto surat berharga di luar negeri (outflow)

! Bank Indonesia.
2 Bank Indonesia.
3 Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI) adalah suratberharga dalam
mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai

sebesar USDO,5 miliar, lebih rendah dibandingkan
dengan triwulan sebelumnya yang tercatat sebesar
USDO,8 miliar.
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Grafik 16
Perkembangan Investasi Portofolio
Sepanjang triwulan Il 2023 ketidakpastian di
pasar keuangan global terus berlanjut dan semakin
meningkat. Perkembangan ini mendorong investor
likuid, dan
mengakibatkan investasi portofolio sisi kewajiban

asing beralih ke aset yang lebih

sektor publik mencatat aliran keluar neto dana asing
UsbD1,6 miliar.
melakukan penjualan neto Surat Utang Negara (SUN)

sebesar Investor asing tercatat
berdenominasi Rupiah sebesar USD 1,3 miliar, berbalik
arah dibandingkan triwulan sebelumnya yang
mencatat aliran dana masuk sebesar USD2,5 miliar.
Dengan perkembangan tersebut, posisi kepemilikan
asing pada instrumen SUN Rupiah mengalami
penurunan dari USD55,0 miliar pada akhir triwulan |l
2023 menjadi USD51,9 miliar pada akhir triwulan i
2023, dan persentase kepemilikan asing turun dar
18,5% menjadi 17,8% terhadap total posisi SUN
Rupiah. Sementara itu, aliran modal asing pada
Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI)? mencatat
pembelian neto sebesar USDO,3 miliar dengan posisi
kepemilikan asing pada akhir triwulan I1l 2023 sebesar

6,8% (Grafik 17).

pengakuan utang berjangka waktu pendek dengan menggunakan
underlying asset berupa surat berharga milik Bank Indonesia. SRBI
mulai ditransaksikan pada 15 September 2023.
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Grafik 17
Perkembangan Posisi Kepemilikan SBI,SRBI & SUN oleh
Asing

Arus keluar neto dana asing dari instrumen utang
sektor publik selama triwulan Ill 2023 juga terjadi pada
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan surat utang
berjangka pendek berupa Surat Perbendaharaan
Negara konvensional maupun syariah (SPN dan SPNS),
dengan total nilai USDO,2 miliar. Selain itu, terdapat
pembayaran jatuh tempo global bond pemerintah
sebesar 0,4 miliar.

Sejalan dengan perkembangan di sektor publi,
kewajiban investasi portofolio sektor swasta selama
triwulan Ill 2023 juga mencatat arus keluar neto (net
outflow) sebesar USD1,0 miliar, lebih rendah dari arus
keluar neto sebesar USD1,7 miliar pada triwulan
sebelumnya.

Aktivitas pasar saham domestik pada triwulan i
2023 ditopang dengan adanya tambahan 22 emiten
baru yang melakukan penawaran saham perdana
(IPO), dengan total emisi senilai Rp156,5 triliun atau
setara dengan USD10,3 miliar. Nilai emisi tersebut
lebih rendah dibandingkan dengan total nilai emisi
yang tercatat pada triwulan sebelumnya sebesar
Rp176,2 triliun atau setara USD11,9 miliar dari 16
emiten baru. Dengan perkembangan tersebut, dan
ditopang juga oleh transaksi saham yang dilakukan
investor domestik, Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) ditutup di level 6.939,9 pada akhir trivwulan Il
2023, meningkat dibandingkan indeks pada akhir

triwulan sebelumnya yang berada di level 6.661,9.
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Grafik 18

Perkembangan Transaksi Asing di BEI dan IHSG

Pergerakan IHSG pada akhir triwulan Il 2023
searah dengan kinerja bursa di kawasan ASEAN
khususnya Malaysia dan Singapura yang mengalami
peningkatan secara point-to-point dibandingkan
Meski
demikian, sentimen perlambatan ekonomi global,

dengan triwulan sebelumnya (Grafik 19).

inflasi yang tinggi, dan tren higher for longer suku
bunga, mendorong investor asing selama triwulan i
2023 melakukan penjualan neto saham sebesar
USDO,2 miliar, berbalik arah dibandingkan pembelian
neto pada triwulan sebelumnya sebesar USDO,6
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Grafik 19

Perkembangan Indeks Bursa di Beberapa Negara ASEAN
Di pasar surat utang, sektor swasta mencatatkan

arus keluar neto (net outflow) USDO,9 miliar, lebih
rendah dibandingkan dengan USD2,3 miliar pada
triwulan sebelumnya. Arus keluar neto yang lebih
disebabkan

pembayaran jatuh tempo surat utang global korporasi

rendah tersebut terutama oleh




yang lebih rendah di tengah terbatasnya penerbitan

surat utang sejalan dengan meningkatya
ketidakpastian global.

Dengan keseluruhan perkembangan tersebut,
defisit investasi portofolio sebesar USD3,1 miliar pada
triwulan Il 2023 disebabkan oleh sektor swasta dan
sektor publik yang keduanya mencatat defisit masing-
masing sebesar USD 1,6 miliar (Grafik 20).
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Grafik 20
Investasi Portofolio menurut Sektor Institusi

Investasi Lainnya

Transaksi investasilainnya pada triwulan Ill 2023
mencatat surplus sebesar USDO,1 miliar, berbalik arah
dari triwulan sebelumnyayang mencatat defisit sebesar
USDB6, 1 miliar. Surplus transaksi investasi lainnya pada
triwulan laporan terutama bersumber dari lebih
rendahnya defisit di sisi aset sektor swasta dan
terjadinya surplus di sisi kewajiban sektor swasta.
(Grafik 21).
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Grafik 21
Perkembangan Investasi Lainnya

Pada sisi aset, transaksi investasi lainnya sektor
swasta mencatat defisit sebesar USD 1,4 miliar pada
triwulan laporan, lebih rendah dibandingkan dengan
defisit triwulan sebelumnya sebesar USD3,7 miliar.
Perkembangan tersebut dipengaruhi berkurangnya
penempatan aset pada instrumen keuangan di luar
negeri dalam bentuk piutang dan aset lainnya, serta
adanya penerimaan dana atas pembayaran piutang
dagang (Grafik 22).
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Grafik 22
Transaksi Aset Investasi Lainnya Sektor Swasta

Pada sisi kewajiban, transaksi investasi lainnya
sektor swasta pada triwulan 112023 mengalami surplus
sebesar USD1,8 miliar, berbalik arah dibandingkan
dengan triwulan sebelumnya yang mencatat defisit
usD2,1
terutama disebabkan penarikan neto kewajiban dalam

sebesar miliar. Perkembangan tersebut
bentuk kas dan simpanan, pinjaman, dan kewajiban
lainnya, serta pembayaran neto utang dagang yang

lebih rendah (Grafik 23).
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Grafik 23
Transaksi Kewajiban Investasi Lainnya Sektor Swasta

Sementara itu, sektor publik tercatat melakukan
pembayaran neto USDOQ,2 miliar pada sisi kewajiban,

setelah  pada ftriwulan sebelumnya mencatat

pembayaran neto USDO,4 miliar. Pembayaran

pinjaman luar negeri pemerintah sesuai jadwal pada
triwulan laporan mencapai USD1,1 miliar, sementara
penarikan pinjaman luar negeri pemerintah, baik
dalam bentuk pinjaman program maupun pinjaman

proyek, mencapai USDO,9 miliar (Grafik 24).
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Grafik 24
Perkembangan Pinjaman LN Sektor Publik
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INDIKATOR SUSTAINABILITAS EKSTERNAL

Kinerja sektor eksternal perekonomian Indonesia
pada triwulan |l 2023 menunjukkan kondisi yangtetap
terkendali. Hal ini tecermin pada perkembangan
sejumlah indikator sustainabilitas eksternal yang
menunjukkan perbaikan. Rasio defisit transaksi
berjalan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada
2023 0,2%,

dibandingkan triwulan sebelumnya yang mencatat

triwulan Il sebesar membaik
defisit0,6%. Penurunan defisit tersebut didukung oleh
lebih tingginya surplus neraca perdagangan nonmigas
serta lebih rendahnya defisit neraca jasa dan neraca
pendapatan primer.

Rasio ekspor neto barang dan jasa terhadap PDB
(kontribusi sektor eksternal terhadap perekonomian
domestik) tercatat mengalami peningkatan pada
triwulan Il 2023, seiring dengan peningkatan ekspor
barang dan jasa yang lebih tinggi dibandingkan
dengan peningkatan impor barang dan jasa. Hal ini
didorong oleh meningkatnya kinerja ekspor nonmigas
sejalan dengan perbaikan permintaan dari negara
mitra dagang dan peningkatan penerimaan jasa
perjalanan dari wisatawan mancanegara (wisman)
seiring berlanjutnya pemulihan pariwisata secara

global. Rasio akumulasi ekspor impor barang dan jasa

terhadap PDB (derajat keterbukaan sektor ekstemal

perekonomian  domestik) juga  menunjukkan
peningkatan dibandingkan triwulan sebelumnya.

Sejalan dengan perbaikan indikator sustainabilitas
eksternal lainnya, rasio posisi ULN total Indonesia
terhadap PDB mencatat perbaikan pada triwulan lli
2023 dibandingkan triwulan sebelumnya. Perbaikan ini
seiring dengan penurunan posisi ULN Indonesia yang
diiringi  berlanjutnya perbaikan perekonomian
domestik.

Sementara itu, beberapa indikator solvabilitas
ULN mengalami peningkatan pada triwulan Ill 2023,
namun masih relatif terjaga. Rasio posisi ULN total
Indonesia terhadap cadangan devisa tercatat lebih
tinggi pada triwulan laporan, didorong oleh penurunan
posisi cadangan devisa pada akhir triwulan Ill 2023.
Selain itu, rasio posisi ULN jangka pendek terhadap
PDB serta rasio posisi ULN jangka pendek terhadap
cadangan devisa juga mengalami peningkatan,
terutama dipengaruhi lebih tingginya posisi ULN jangka
pendek Indonesia. Namun demikian, struktur ULN
Indonesia tetap sehat, dengan didominasi ULN

berjangka panjang.

Tabel 11
Indikator Sustainabilitas Eksternal

INDIKATOR

Transaksi Berjalan/PDB (%) "

Ekspor - Impor Barang dan Jasa / PDB (%) " 17 15 16 39
Ekspor + Impor Barang dan Jasa/ PDB (%)" 39 360 B4 393
Posisi ULN Total */PDB? (%) 93 90 W4 30
Posisi ULN Jangka Pendek”/PDB? (%) 641 64 59 57
Posisi ULN Total"/Cadangan Devisa (%) 3068 3026 3028 2882
Posisi ULN Jangka Pendek”)Cadangan Devisa (%) 49 498 416 4

Keterangan:
"Menggunakan PDB harga berlaku kuartalan 2 Menggunakan PDB harga berlaku annualized (penjumiahan PDB empat riwulan ke belakang)
9 Menggunakan angka sementara posisi utang luar negeri (bulan Sepember 2023)

) menurutjangka waktu sisa
*Angka sementara ** Angka sangat sementara

04 04 0.6 17 05 0.3 0.2 12 14 11 10 0.9 0.6 0.2

27 25 22 35 36 35 32 30 15 18
4238 391 4238 444 46.1 451 446 49 382 40.3
349 349 336 317 302 30.1 301 30.1 293 289

50 50 51 53 48 5.1 51 50 46 48

2857 2857 2961 2943 3015 2891 2891 2778 2883 2920

4.0 4.0 452 489 478 486 486 464 45.7 485
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PROSPEK NERACA PEMBAYARAN INDONESIA

Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) tahun
2023 mendukung tetap terjaganya stabilitas ekstemal,
di tengah perlambatan ekonomi global dan
ketidakpastian yang meningkat. Sementara itu,
perekonomian Indonesia diprakirakan tetap tumbuh
baik dan berdaya tahan terhadap dampak negatif
rambatan global.

Transaksi berjalan tahun 2023 diprakirakan tetap
baik pada kisaran surplus 0,4% sampai dengan defisit
0,4% dari PDB. Neraca transaksi modal dan finansial
juga diprakirakan tetap terjaga didukung oleh aliran
modal masuk dalam bentuk penanaman modal asing
(PMA), sejalan dengan persepsi positif investor
terhadap prospek perekonomian nasional yang tetap
terjaga.

Namun demikian, beberapa faktor lainnya tetap
perlu diperhatikan seperti tingginya ketidakpastian
ekonomi dan keuangan global yang terjadi bersamaan
dengan meningkatnya ketegangan politik di berbagai
belahan dunia. Pelemahan pertumbuhan ekonomi
global diprakirakan disertai divergensi pertumbuhan
antar negara yang semakin melebar, dimana ekonomi

Amerika Serikat (AS) pada 2023 diprakirakan masih

tumbuh kuat, sedangkan ekonomi Tiongkok tumbuh
melambat.

Meningkatnya ketegangan geopolitik mendorong
harga energi dan pangan meningkat sehingga
mengakibatkan tetap tingginya inflasi global. Untuk
mengendalikan inflasi, suku bunga kebijakan moneter
di negara maju, termasuk Federal Funds Rate (FFR),
diprakirakan tetap bertahan tinggi dalam jangka waktu
yang lebih lama (higher for longer).

Berbagai perkembangan tersebut mendorong
pembalikan arus modal dari negara Emerging Market
Economies (EMEs) ke negara maju dan ke aset yang
lebih likuid, yang mengakibatkan dolar AS menguat
secara tajam terhadap berbagai mata uang dunia,
termasuk Indonesia.

Ke depan, Bank Indonesia akan terus mencemati
berbagai risiko eksternal dan domestik, yang dapat
memengaruhi kinerja NPI. Bank Indonesia akan terus
memperkuat respons kebijakan untuk memitigasi
dampak negatif rambatan global serta memperkuat
koordinasi dengan Pemerintah dan otoritas terkait
untuk menjaga ketahanan eksternal dan menjaga

stabilitas perekonomian.
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Boks 1:
Perubahan Angka Statistik NPI Dibandingkan Publikasi Triwulan Il 2023

Dalam publikasistatistik NPI triwulan lll 2023 ini terdapat beberapa perubahan terhadap data yang
telah dirilis sebelumnya pada publikasi triwulan 1 2023. Perubahan tersebut disebabkan adanya pengkinian
data dari beberapa sumber data dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1
Perbandingan Publikasi NPI
Juta USD

Tw. I

| tama | Baru | tama [ Baru | lama | Baru [ tama | Baru | tama | Baru | tama | Baru | Lama [ Baru [ lama | Baru |

Transaksi Berjalan 3511 3511 552 553 3849 3947 4547 4629 3723 3745 12670 12874 2982 2960 -1932  -2,207
Barang 43806 43806 11,301 11,301 16797 16797 17,623 17,623 16951 16951 62,672 62,672 14701 14681 10352 10,133
Jasa -14,509 14599  -4376 4375 5021 5019 5408 5327 5532 5525 -20337 -20246 -4581 -4573  -4654  -4727
Pendapatan Primer 31,961 -31,961 -7,868 -7,868 9,450 9354 9077 9077 -9,628 -9,628 -36023 -35926 -8608 -8629 -9,146 -9,157
Pendapatan Sekunder 6264 6264 1494 1494 1523 1523 1410 1410 1931 1947 6358 6374 1469 1481 1515 1543
Transaksi Modal dan Finansial 12572 12572 -1,84 -1924 -1329 -1778 -5377 5281 686 399 7874 -8583 3685 4,018 -4964 -4,847
Investasi Langsung 17,086 17,286 4,633 4647 3386 6617 3346 3483 3451 3421 14816 18168 3861 4287 3309 3975
Investasi Portofolio 508 5086 -3182 -3182  -449 -3614 -3121 3118 -1,717 -1,716 -8469 -11,631 3,030 3,030 -2587 -2,630
Derivatif Finansial 333 333 137 137 -86 -86 9 9 11 il 48 43 205 205 -83 -83
Investasi Lainnya 10212 -10212 3442 3526 4,182 -4698 5613 5656 -1,483  -1,740 -14721 -15620 -3412 -3507 -5609 -6,113

* angka sementara

Transaksi Barang — perubahan data sejak triwulan | 2023 karena pengkinian data Lalu Lintas Devisa (LLD)
dan institusi migas.

Transaksi Jasa — perubahan data sejak triwulan | 2022 karena pengkinian data LLD dan data
kementerian/lembaga.

Transaksi Pendapatan Primer — perubahan data pada triwulan Il 2022, triwulan | 2023, dan triwulan |l
2023 karena pengkinian data Utang Luar Negeri (ULN), LLD, dan kementerian/lembaga.

Transaksi Pendapatan Sekunder — perubahan data sejak triwulan IV 2022 karena pengkinian data
kementerian/lembaga.

Transaksi Investasi Langsung — perubahan data sejak triwulan | 2022 karena pengkinian data ULN dan
data LLD.

Transaksi Investasi Portofolio — perubahan data sejak triwulan Il 2022 karena pengkinian data ULN dan
data LLD.

Transaksi Investasi Lainnya — perubahan data sejak triwulan | 2022 karena pengkinian data ULN dan data
LLD.
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Catatan
1) Berdasarkan BPM6, namun penggunaan tanda "+" and "-" mengikuti BPM5
2) Terdiri dari Pemerintah dan Bank Sentral

3) Terdiri dari Bank and Non Bank

4) Negatif berarti surplus dan positif berarti defisit
*angka sementara ** angka sangat sementara

TABEL 1
NERACA PEMBAYARAN INDONESIA

RINGKASAN
(Juta USD)

Nov 2023

2022* 2023
[ Twa ]

otal | Twai [ Twav ] Total | Tw.r ] =

|_Total | Twl |
3,511 3,947 3,745 2,960 -860
43,806 16,797 16,951 14,681 10,269
232,835 75,174 72,759 67,302 63,971
-189,029 -58,377 -55,808 -52,621 -53,702
44,839 17,258 17,543 15,017 10,691
231,316 74,918 72,534 67,115 63,721
-186,477 -57,661 -54,992 -52,097 -53,030
57,804 24,445 22,958 19,013 15,868
218,116 70,067 68,554 63,013 59,466
-160,311 -45,623 -45,596 -44,000 -43,598
-12,965 -7,187 -5,415 -3,996 -5,177
13,201 4,851 3,980 4,101 4,255
-26,166 -12,038 -9,396 -8,097 -9,432
-1,033 -461 -592 -336 -422
1,519 255 225 187 250
-2,552 -716 -817 -623 -672
-14,599 -5,019 -5,525 -4,573 -4,106
13,951 5,517 7,030 7,482 9,217
-28,550 -10,536 -12,555 -12,055 -13,323
-31,961 -9,354 -9,628 -8,629 -8,487
6,739 1,810 1,976 1,792 1,936
-38,699 -11,164 -11,604 -10,421 -10,422
6,264 1,523 1,947 1,481 1,464
10,804 2,721 3,244 2,830 3,013
-4,540 -1,198 -1,298 -1,349 -1,549
80 & 445 3 8
80 3 3 8
0 0 0 0
12,492 g s -290
-13,715 b o b -3,869
26,207 b b b 3,579
17,286 b i b 2,771
-3,927 g o g -1,939
21,213 0 b b 4,710
5,086 b ) b -3,129
-1,778 o o 576
6,863 5 b -2,603
-616 b b -1,574
7,479 5 -1,029
333 -53
-10,212 b B b 121
-9,486 b by -1,441
-726 d d s 1,562
4,933 , -222
-5,659 o 0 1,783
16,083 , b b -1,141
-2,622 -321
13,461 b b b -1,462
-13,461 b b b 1,462
-13,461 . b b 1,462
0 0
0 0
136,379 137,233 145,189 134,856
o 6.4 5. 6.2 6.0
117 1.14 0.89 -0.25




TABEL 2
NERACA PEMBAYARAN INDONESIA
TRANSAKSI BERJALAN

BARANG
(Juta USD)

Nov 2023

2021 | 2022+ 2023

| Twr ] Twir [ Twire

14,681 10,269
67,302 63,971
-52,621 -53,702
15,017 10,691
19,013 15,868
63,013 59,466
-44,000 -43,598
-5,057 -6,465
1,963 2,199
-7,020 -8,664
1,061 1,288
2,138 2,056
-1,077 -767
-336 -422
-336 -422
187 250
-523 -672

Catatan:

" Dalam free on board (fob).
*angka sementara ** angka sangat sementara




TABEL 3
NERACA PEMBAYARAN INDONESIA
TRANSAKSI BERJALAN

JASA-JASA
(Juta USD)

Nov 2023

-14,599 -5,019 -5,525 -4,573 -4,106
13,951 5,517 7,030 7,482 9,217
-28,550 -10,536 -12,555 -13,323
527 178 209 192
527 192

0 0

44 -122

-740

3,324
2,225

Catatan:

" Sejak tahun 2018 jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) dan wisatawan nasional (wisnas) termasuk wisatawan Pas Lintas Batas (PLB) yang diperoleh dari Mobile Positioning Data (MPD)

*angka sementara ** angka sangat sementara




TABEL 4
NERACA PEMBAYARAN INDONESIA
TRANSAKSI BERJALAN

PENDAPATAN PRIMER
(Juta USD)

Nov 2023

ITEMS 2022* 2023

-31,961 -9,354 -9,628 -8,629 -8,487
6,739 1,810 1,976 1,792 1,936
-38,699 -11,164 -11,604 -10,421 -10,422
-1,357 -286 -413 -367 -405
238 63 62 70 51
-1,5695 -349 -475 -436 -456
-30,604 -9,068 -9,215 -8,263 -8,082
6,500 1,747 1,914 1,722 1,885
-37,104 -10,815 -11,129 -9,984 -9,967
-18,024 -6,026 -5,657 -5,594 -4,652
-17,534 -5,889 -5,535 -5,482 -4,570
3,009 748 820 623 808
-20,543 -6,637 -6,355 -6,105 -5,378
-490 -137 -121 -112 -82

32 3 15 17 33

-522 -140 -136 -128 -115
-2,803 -2,859 -2,594

-1,272 -1,092 -794 -862

iee) 165 118 290

-1,471 -1,257 -911 L1152

-1,531 -1,767 -1,732

580 619 660 453

-2,111 -2,386 -2,185

-239 -699 -559 -836

217 296 304 301

*angka sementara ** angka sangat sementara




TABEL 5
NERACA PEMBAYARAN INDONESIA
TRANSAKSI BERJALAN

PENDAPATAN SEKUNDER
(Juta USD)

2022* 2023

6,264 1,523 1,947 1,481
10,804 2,721 3,244 2,830

-4,540 -1,198 -1,298 -1,349
721 27 484 25
721 27 487 25 76

0 0 -3 0 2

5,542 1,496 1,463 1,456 1,391
6,416 1,677 1,726 1,650 1,656
9,164 2,388 2,530 2,596 2,734
-2,748 -710 -804 -946 -1,079
-873 -182 -263 -194 -264
918 306 227 209 203
-1,791 -490 -467
3,254 ,436 3,620
87 112 131

*angka sementara ** angka sangat sementara

TABEL 6
NERACA PEMBAYARAN INDONESIA
TRANSAKSI FINANSIAL

INVESTASI LANGSUNG
(Juta USD)

Nov 2023

2021 2022* 2023

17,286 6,617 3,421 4,287 i
-3,927 -1,367 -1,833 -1,886 =il B
-515 -446
-1,318 -1,493
21,213 5,254 4,710
20,566 d 5,375 3,713
647 -121 997
42,607 11,633 11,573 11,117
-41,960 -11,094 -11,694 -10,716 -10,120
17,286 6,617 3,421 4,287 2,771
-3,845 -1,526 =1L 5 -1,783 -1,911
-1,830 -434 -505 -902 -377
-2,015 -1,093 -1,470 -882 -1,534
21,131 8,143 5,396 6,071 4,683
20,492 7,443 5,365 5,881 3,645
639 700 31 190 1,038

Catatan:
*angka sementara ** angka sangat sementara




TABEL 7
NERACA PEMBAYARAN INDONESIA
TRANSAKSI FINANSIAL

INVESTASI PORTOFOLIO
(Juta USD)

Nov 2023

ITEMS 2022* 2023

5,086 -3,614 -1,716 3,030 -3,129
-1,778 -1,300 -747 -1,260 -625
0 0 0

0 0 0

0 0 0

-1,890
-1,533
-357

Catatan:
N/A : Tidak dapat diterapkan
*angka sementara ** angka sangat sementara




TABEL 8
NERACA PEMBAYARAN INDONESIA
TRANSAKSI FINANSIAL

INVESTASI LAINNYA
(Juta USD)

Nov 2023

ITEMS 2022* 2023

-10,212 -4,698 -1,740 -3,507 121
-9,486 -3,270 =727 -2,365 -1,441
0 0 0 0 0
-9,486 -3,270 =727 -2,365 -1,441
-2,822 409 -454 -1,073 -610
-2,409 -1,645 -268 -983 -909
-3,409 -1,141 480 -972 590
-847 -894 -485 663 -512
-726 -1,427 -1,013 -1,142 1,562
4,933 -551 1,463 581 -222
0 0 616 0
-1,377 -561 847 -222
0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

-222

858 891

642 365

526

0 0

-1,113

0 0

-876 1,783

850 699

146

6,459

-6,313

-361

1,298

Catatan:

" Tidak termasuk kredit dan pinjaman dengan IMF.
*angka sementara ** angka sangat sementara




TABEL 9
KOMODITAS EKSPOR NONMIGAS BERDASARKAN NEGARA TUJUAN UTAMA
(Berdasarkan SITC 2 Digit)

Rincian Negara/ Pangsa (%) Pertumbuhan (y.o.y)

Komoditas thd XNM 2022* 2023

thd Total or
XNM P . | Il 11 vV Total I* I* | Tw.ll**
komoditi

32 - Batubara, Kokas, dan Briket 18.0 100.0 63.8 141.8 79.2 34.6 73.3 45.7 -26.7 -44.5
Tiongkok 6.2 34.3 16.5 22.1 12.5 -1.6 9.5 80.5 18.2 -33.8
India 2.9 16.3 93.4 336.6 179.6 53.3 160.1 3.3 -57.3 -42.1
Jepang 2.1 11.7 123.3 324.2 207.8 136.5 182.3 65.2 -26.1 -64.1
Filipina 1.5 8.2 137.9 219.3 115.9 41.3 112.8 28.6 -34.3 -54.4
Malaysia 1.2 6.7 51.6 114.1 53.3 -11.6 42.1 26.3 -33.2 -25.2

67 - Besi dan Baja 11.2 100.0 84.5 51.7 14.5 5.3 32.8 -1.6 -17.7 8.9
Tiongkok 7.3 65.0 82.7 56.6 51.1 19.2 47.8 1.2 =1951" 3.9
Taiwan 1.0 8.6 36.8 46.3 -54.7 -50.1 -18.5 13.4 -27.1 25.0
India 0.7 5.8 259.7 67.2 12.6 -14.0 30.4 52.0 7.7 45.9
Vietnam 0.5 4.1 143.8 140.0 19.1 50.4 77.5 -6.9 13 30.3
Malaysia 0.2 2.2 36.6 -14.7 4.2 -61.2 -16.8 1.5 -14.9 -33.8

42 - Minyak dan Lemak Nabati 10.4 100.0 9.7 -3.5 9.4 2.2 4.8 -12.1 -9.2 -27.6
India 1.9 17.8 30.6 19.3 38.7 206.5 61.2 -12.9 49.1 -24.4
Tiongkok 1.7 16.5 -53.0 -22.3 -2.9 6.9 -14.7 113.5 -14.9 -10.3
Pakistan 1.0 9.4 35.1 10.4 -17.9 25.2 10.0 -46.8 21.1 -17.3
Amerika Serikat 0.7 6.7 101.4 -10.2 38.7 -19.3 20.5 -41.2 -25.3 -35.9
Malaysia 0.4 4.2 31.5 -15.5 127.5 -9.6 25.0 -58.3 -28.0 -54.0

28 - Bijih Logam dan Sisa-sisa Logam 6.9 100.0 154.5 124.2 75.0 60.2 94.6 4.2 -18.5 -14.1
Tiongkok 29 41.8 257.0 278.0 245.2 130.4 211.2 38.5 -21.0 -9.0
Jepang 1.6 23.4 45.0 53.7 17.0 19.8 32.5 -2.0 -25.9 -29.9
India 0.5 7.7 161.2 802.5 40.7 18.0 98.2 13.3 -37.8 15.1
Korea Selatan 0.5 7.1 485.2 98.1 29.1 81.1 116.8 -68.5 -55.8 39.9
Spanyol 0.3 3.7 -29.5 172.7 8.9 73.6 53.1 408.9 54.3 -32.8

78 - Kendaraan Bermotor untuk Jalan Raya 4.6 100.0 4.7 23.9 55.4 30.8 27.6 16.0 1.6 -2.1
Filipina 1.2 26.2 8.3 45.8 70.7 47.6 41.5 30.3 -0.3 -6.6
Thailand 0.4 9.8 -14.0 17.2 52.6 75.7 26.7 36.1 5.0 -4.7
Arab Saudi 0.3 7.6 15.8 101.2 47.9 2.9 35.0 15.7 -11.4 8.9
Vietnam 0.3 7.1 -20.8 -3.7 187.0 111.6 50.9 17.3 -35.6 -56.9
Jepang 0.3 6.7 7.3 -3.0 -1.1 -21.5 -5.2 5.7 18.4 15.0

77 - Mesin Listrik, Aparat dan Alat-alatnya 4.0 100.0 28.3 40.0 36.4 143 29.3 19.7 -12.4 -12.6
Amerika Serikat 0.9 234 81.4 110.1 103.1 43.8 80.9 61.2 -9.7 -14.6
Singapura 0.9 22.3 51.8 90.5 56.1 31.5 56.2 22.3 -43.4 -25.6
Jepang 0.6 14.9 4.0 -8.1 12.1 -1.4 1.6 -1.7 20.4 9.4
Hongkong 0.1 3.4 29.0 15.3 73.2 -41.7 13.0 -37.0 53.7 -38.2
Tiongkok 0.1 2.8 8.5 12.0 25.5 2.4 11.7 6.0 -20.1 -24.5

84 - Pakaian 3.5 100.0 25.3 26.4 -0.1 -14.3 7.4 -23.4 -21.9 -10.0
Amerika Serikat 1.9 54.6 43.0 39.9 -6.5 -22.4 8.9 -32.3 -29.6 -4.3
Jepang 0.3 8.8 -15.7 -13.2 9.6 -6.7 -6.2 12.4 18.6 -5.6
Korea Selatan 0.2 4.5 24.4 10.4 17.1 -5.6 12.6 -5.8 -2.1 -7.7
Jerman 0.1 4.0 20.3 34.9 0.1 -10.9 9.5 -21.7 -34.5 -36.9
Australia 0.1 3.2 -2.8 14.2 18.4 6.3 8.7 1.2 -8.7 -3.6

51 - Kimia Organik 3.3 100.0 59.7 42.7 4.8 -22.3 16.6 -29.4 -42.4 -26.0
Tiongkok 1.1 32.6 71.4 45.8 23.8 -10.2 27.1 -10.0 -33.0 -12.0
Belanda 0.3 10.3 71.5 75.9 -9.5 -42.4 15.7 -52.8 -64.0 -33.0
Malaysia 0.3 8.3 69.9 58.6 51.8 5.2 45.8 -33.1 -50.8 -54.0
India 0.2 7.5 313 56.3 -32.1 -41.6 -3.2 -32.6 -52.0 7.0
Amerika Serikat 0.2 7.4 155.3 37.4 64.8 -11.0 49.3 -45.2 -25.9 -47.8

89 - Produk clothingaktur Lainnya 33 100.0 139.3 -9.9 -5.0 12.7 26.4 0.9 9.2 24.0
Amerika Serikat 0.5 14.8 12.1 -15.5 -19.2 -28.0 -13.9 -28.7 -28.7 -20.1
Singapura 0.4 11.2 406.0 164.5 114.9 201.3 214.5 66.7 -58.4 29.9
India 0.2 7.5 8.0 26.0 44.3 128.0 54.6 1,233.1 2717.9 609.8
Hongkong 0.2 6.1 124.0 67.6 -39.4 -38.4 5.4 -10.3 21.6 146.7
Jepang 0.2 5.1 3.8 15.9 18.8 1.8 9.6 0.1 -3.1 3.5

85 - Sepatu dan Peralatan Kaki Lainnya 2.6 100.0 35.3 41.5 25.8 -1.3 23.8 -19.3 -19.5 -22.7
Amerika Serikat 0.8 29.6 42.2 60.3 23.0 -19.3 234 -36.5 -38.4 -27.0
Belgia 0.3 11.1 67.2 64.5 35.4 -6.9 33.5 -7.8 -12.4 -34.7
Tiongkok 0.3 11.0 10.1 2.9 -16.4 253 3.9 -26.2 -15.6 -2.1
Jepang 0.1 5.4 9.2 26.2 20.3 22.3 19.0 -4.7 1.5 -14.3
Belanda 0.1 5.0 51.3 10.3 80.2 14.0 35.7 -22.5 77.4 99.1

* angka sementara  **angka sangat sementara




TABEL 10
NEGARA TUJUAN BERDASARKAN 10 KOMODITAS EKSPOR NONMIGAS UTAMA
(Berdasarkan SITC 2 Digit)

ngsa (%) s.d. Sep 2023 Pertumbuhan (%, yoy)
Rincian Negara dan Komoditas Thd Total | Thd XNM ““
XNM

Tiongkok 25.1 100.0 30.7 31.8 29.9 11.1 24.4 25.4 -8.3 -10.9
67 - Besi dan Baja 7.3 29.1 82.7 56.6 51.1 19.2 47.8 1.2 -19.1 3.9
32 - Batu Bara, Kokas dan Briket 6.2 24.7 16.5 22.1 12.5 -1.6 9.5 80.5 18.2 -33.8
28 - Bijih Logam dan Sisa-sisa Logam 2.9 11.4 257.0 278.0 245.2 130.4 211.2 38.5 -21.0 -9.0
42 - Minyak dan Lemak Nabati 1.7 6.8 -53.0 -22.3 -2.9 6.9 -14.7 113.5 -14.9 -10.3
25 - Pulp dan Kertas 1.1 4.5 6.4 -7.6 13.4 12.4 6.8 20.9 31.5 -32.0
Amerika Serikat 9.6 100.0 39.0 19.9 7.2 -17.3 9.9 -25.2 -22.0 -16.8
84 - Pakaian 1.9 20.0 43.0 39.9 -6.5 -22.4 8.9 -32.3 -29.6 -4.3
77 - Mesin Listrik, Aparat dan Alat-Alatnya 0.9 9.8 81.4 110.1 103.1 43.8 80.9 61.2 -9.7 -14.6
03 - Ikan,Kerang-kerangan,Moluska dan Olahannya 0.8 8.1 29.3 -0.7 -28.7 -27.5 -9.0 -34.1 -18.0 -4.0
85 - Sepatu dan Peralatan Kaki Lainnya 0.8 8.0 42.2 60.3 23.0 -19.3 23.4 -36.5 -38.4 -27.0
42 - Minyak dan Lemak Nabati 0.7 7.3 101.4 -10.2 38.7 -19.3 20.5 -41.2 -25.3 -35.9
India 8.1 100.0 57.9 158.9 61.7 52.2 78.1 3.0 -31.3 -20.3
32 - Batu Bara, Kokas dan Briket 2.9 36.5 93.4 336.6 179.6 53.3 160.1 3.3 -57.3 -42.1
42 - Minyak dan Lemak Nabati 1.9 23.0 30.6 19.3 38.7 206.5 61.2 -12.9 49.1 -24.4
67 - Besi dan Baja 0.7 8.2 259.7 67.2 12.6 -14.0 30.4 52.0 7.7 45.9
28 - Bijih Logam dan Sisa-sisa Logam 0.5 6.6 161.2 802.5 40.7 18.0 98.2 13.3 -37.8 15.1
51 - Kimia Organik 0.2 3.1 31.3 56.3 -32.1 -41.6 -3.2 -32.6 -52.0 7.0
Jepang 7.9 100.0 32.3 53.3 42.5 25.3 37.7 6.7 -20.8 -32.6
32 - Batu Bara, Kokas dan Briket 2.1 26.6 123.3 324.2 207.8 136.5 182.3 65.2 -26.1 -64.1
28 - Bijih Logam dan Sisa-sisa Logam 1.6 20.3 45.0 53.7 17.0 19.8 32,5 -2.0 -25.9 -29.9
77 - Mesin Listrik, Aparat dan Alat-Alatnya 0.6 7.6 4.0 -8.1 121 -1.4 1.6 -1.7 20.4 9.4
84 - Pakaian 0.3 3.9 -15.7 -13.2 9.6 -6.7 -6.2 12.4 18.6 -5.6
78 - Kendaraan Bermotor Untuk Jalan Raya 0.3 3.9 7.3 -3.0 -1.1 -21.5 -5.2 5.7 18.4 15.0
Filipina 4.6 100.0 34.4 65.0 68.6 34.0 50.2 16.5 -21.2 -28.1
32 - Batu Bara, Kokas dan Briket 1.5 325 137.9 219.3 115.9 41.3 112.8 28.6 -34.3 -54.4
78 - Kendaraan Bermotor Untuk Jalan Raya 1.2 26.3 8.3 45.8 70.7 47.6 41.5 30.3 -0.3 -6.6
07 - Kopi,Teh,Coklat,Rempah-Rempah 0.2 43 -13.0 3.4 24.7 -28.1 -5.9 -1.7 0.5 -8.7
28 - Bijih Logam dan Sisa-sisa Logam 0.2 3.8 34.4 -52.8 480.3 105.2 45.2 36.3 -13.8 -28.1
42 - Minyak dan Lemak Nabati 0.2 3.4 8.0 19.7 -8.6 -22.6 -3.3 -44.5 -51.0 -32.1
Malaysia 4.4 100.0 41.9 38.8 44.4 -8.3 27.1 -16.0 -31.1 -30.7
32 - Batu Bara, Kokas dan Briket 1.2 27.7 51.6 114.1 53.3 -11.6 42.1 26.3 -33.2 -25.2
42 - Minyak dan Lemak Nabati 0.4 10.0 31.5 -15.5 127.5 -9.6 25.0 -58.3 -28.0 -54.0
78 - Kendaraan Bermotor Untuk Jalan Raya 0.3 6.6 -1.8 14.6 71.7 73.8 32.3 7.9 3.0 25.3
51 - Kimia Organik 0.3 6.3 69.9 58.6 51.8 5.2 45.8 -33.1 -50.8 -54.0
67 - Besi dan Baja 0.2 5.7 36.6 -14.7 4.2 -61.2 -16.8 1.5 -14.9 -33.8
Singapura 3.5 100.0 25.0 20.3 7.6 7.1 14.7 3.2 -23.3 -6.6
77 - Mesin Listrik, Aparat dan Alat-Alatnya 0.9 25.7 51.8 90.5 56.1 31.5 56.2 22.3 -43.4 -25.6
89 - Produk Manufaktur Lainnya 0.4 10.5 406.0 164.5 114.9 201.3 214.5 66.7 -58.4 29.9
97 - Emas, non moneter 0.2 6.4 -52.1 -52.1 -22.3 15.6 -36.4 -17.4 -14.9 -7.4
75 - Mesin Kantor dan Pengolah Data 0.2 6.2 -6.0 4.9 -19.2 -14.7 9.4 -12.8 19.4 40.8
76 - Alat Telekomunikasi 0.2 5.8 2.9 -26.6 -13.5 -5.1 -12.4 35.8 -0.8 41.4
Korea Selatan 3.5 100.0 76.1 45.2 15.1 11.7 33.5 -15.3 -34.0 -19.1
32 - Batu Bara, Kokas dan Briket 1.0 28.0 132.5 270.8 79.5 50.0 106.8 53.0 -41.7 -44.0
28 - Bijih Logam dan Sisa-sisa Logam 0.5 14.0 485.2 98.1 29.1 81.1 116.8 -68.5 -55.8 39.9
76 - Alat Telekomunikasi 0.2 5.9 14.0 -30.1 -27.2 -25.8 -18.6 -14.7 -5.1 -4.7
84 - Pakaian 0.2 4.6 24.4 10.4 17.1 -5.6 12.6 -5.8 -2.1 -7.7
51 - Kimia Organik 0.2 4.6 22.2 44.2 -10.1 -31.2 2.5 -22.6 -44.2 0.5
Vietnam 3.1 100.0 14.4 31.3 27.3 15.9 224 0.2 -13.3 -13.4
32 - Batu Bara, Kokas dan Briket 0.7 21.8 17.0 88.5 -37.4 5.0 16.2 25.4 19.0 55.4
67 - Besi dan Baja 0.5 15.1 143.8 140.0 19.1 50.4 77.5 -6.9 1.3 30.3
78 - Kendaraan Bermotor Untuk Jalan Raya 0.3 10.6 -20.8 -3.7 187.0 111.6 50.9 17.3 -35.6 -56.9
42 - Minyak dan Lemak Nabati 0.2 8.0 -16.2 43.4 43.0 13.1 19.5 6.1 -38.1 -9.2
68 - Logam Tidak Mengandung Besi 0.2 7.0 12.2 34.0 78.8 -6.8 22.3 30.5 -12.5 5.3
Taiwan 2.8 100.0 49.5 57.6 13.8 -6.2 23.9 1.1 -23.5 -28.7
67 - Besi dan Baja 1.0 35.0 36.8 46.3 -54.7 -50.1 -18.5 13.4 -27.1 25.0
32 - Batu Bara, Kokas dan Briket 0.9 324 79.5 166.5 188.3 120.4 148.7 43.7 -17.1 -48.0
28 - Bijih Logam dan Sisa-sisa Logam 0.1 4.2 284.0 -3.7 30.7 -12.1 34.8 -77.5 0.3 -81.8
51 - Kimia Organik 0.1 2.7 24.6 80.9 -48.6 -42.0 -3.9 138.4 -18.9 36.8
64 - Kertas, Kertas Karton dan Olahannya 0.1 2.6 1.0 -17.3 324 40.9 9.2 0.2 -13.7 -5.5

*angka sementara  **angka sangat sementara




